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ABSTRAK

Gustia Hafensi, Juli, 2021, Perilaku Keberagamaan Anak yang di tinggal Orang
TuaMerantau, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agamalslam, Fakultas Tarbiyah
dan Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr. Mindani,
M.Ag, 2. Drs. H. Rizkan Syahbudin, M.Pd.

Kata Kunci: Perilaku, Keberagaman Anak, Orang Tua

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak sebelum mengenal
orang lain dan berhubungan dengan masyarakat secara luas. Peran keluarga dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif akan mendukung perilaku keberagamaan
anak ke arah yang lebih positif. Sedangkan peran keluarga yang tidak berfungsi
secara bailk menyebabkan perilaku keberagamaan anak yang kurang baik. 1.
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimana perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua
merantau? 2. Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam
membentuk perilaku keberagamaan anak? Metoide yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskritif Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pertama, perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau
yaitu: anak |ebih mementingkan bermain bersamatemannyadan belum mempunyai
semangat dalam mempelgari agama Islam, kurangnya ilmu pengetahuan dan
wawasan dalam penerapan agama |slam pada kehidupan sehari-hari, dan rendahnya
nilai-nilai Islam yang tertanam dalam diri anak misalnya anak malas jika di suruh
sholat dan mengaji serta kurang memiliki sopan santun terhadap orang lain. Kedua,
upaya orang tua perantau dalam membentuk perilaku keberagamaan anak adalah
sebagal berikut: anak diberikan fasilitas berupa guru privat mengaji agar wawasan
tentang nilai-nilai agama lebih luas, memberikan anak pendidikan agama berupa
menyekolahkan anak pada sekolah berbasis |slam supaya anak menjadi paham akan
agama Idam, memeberikan nasehat berupa teguran apabila anak melakukan
kesalahan, memberikan motivasi dan dukugan kepada anak agar dapat terbentuk
kepribadian yang sesuai dengan tuntunan Islam, serta memberikan contoh yang
baik kepada anak agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kewgjiban dalam menyampaikan atau menyerukan agama
merupakan suatu keharusan bagi setigp musliim baik lelaki ataupun
perempuan. Setigp manusia yang mengaku dirinya muslim, maka secara
otomatis memiliki kewajiban dalam menyampaikan nilai-nilai agama. Hal
ini dapat dilihat dari perintah Rasulullah untuk menyampaikan walaupun
hanya satu ayat. Oleh karenaitu, pentingnya pendidikan agamabagi setiap
muslim terutama dalam keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak
sebelum mengenal orang lain dan berhubungan dengan masyarakat secara
luas. Peran keluarga dalam menciptakan lingkungan yang kondusif akan
mendukung perilaku keberagamaan anak ke arah yang lebih positif.
Sedangkan peran keluarga yang tidak berfungsi secara baik menyebabkan
perilaku keberagamaan anak yang kurang baik. Karena itu, orang tua
hendaknya dapat mendampingi anak-anaknya apalagi dalam masa
pertumbubuhan anak. Tanggung jawab keluarga dalam membimbing serta
mengarahkan anaknya terdapat di dalam surat At-Tahrim: 6,

BHRCAPRE TP P
Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka™.



Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwakeluarga (orang tua) berperan
penting dalam membimbing dan mendidik anak agar beriman dan
bertaqwa kepada Allah serta memiliki prilaku keberagamaan yang baik.
Perilaku keberagaman tersebut merupakan suatu bentuk penghayatan
hidup yang dilandasi dengan keimanan dan dalam kesehariannya
mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan gjaran Islam. Salah
satu perilaku tersebut berupa akhlaq baik terhadap Allah, sesama manusia
dan alam sekitarnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamaan anak
adal ah kehadiran orang tua. Namun pada kenyataannya tidak semua orang
tuamemiliki waktu luang untuk memberikan pendidikan agama sgjak dini
pada anak. Banyak orang tua yang mengira, bahwa kewajiban mereka
terhadap anak-anak mereka terbatas pada memberikan nafkah, makanan
dan pakaian sga atau hanya dengan memberikan kehidupan yang
menyenangkan bagi mereka secara material. Merekapun menghabiskan
hari-hari, tahun-tahun dalam hidup untuk mencari nafkah dengan
berdagang atau melakukan pekerjaan lain di luar daerah (merantau).

Pergi ke sana kemari dan meninggalkan rumah dalam waktu yang
lama, meninggalkan anak-anak mereka dan kurang memeperhatikan
pendidikan mereka. Mereka kurang menyadari betapa besar peran orang
tua terhadap keberhasilan pendidikan putra-putrinya. Mereka kurang
memahami bagai mana pentingnya keberadaan orang tua di tengah-tengah

keluarga utamanya seorang ibu dalam mendampingi putra-putrinya (anak-



anaknya). Padahal seharusnya orang tua mempunyai tanggung jawab yang
sangat besar atas terselenggaranya pendidikan anak, bahkan di tangan
orang tualah pendidikan anak akan sangat berpengaruh.

Orang tua perantau cenderung melimpahkan tanggung jawabnya
pada orang lain yang dipercaya untuk mengasuh putra-putrinya. Misalnya
pada nenek/kakek, paman/bibi atau keluarga dekat lainnya. Pengawasan,
pendampingan dan perhatian orang tua tidak kandung sangatlah berbeda
dibanding dengan perhatian langsung dari orang tua kandungnya. Padahal
anak yang kurang kasih sayang dari keluarganya terutama orang tuanya,
berakibat negatif dari segi psikisnya. Antaralain anak merasatidak tenang,
anak kehilangan kepercayaan terhadap diri sendiri dan juga orang lain.

Fenomena ini terjadi di sebagian besar keluarga yang ada di
kabupaten Seluma tepatnya di kelurahan Talang Dantuk. Sebagian dari
orang tua bekerjadi luar daerah dan ada pula yang bekerja sebagai TKI di
Luar Negeri. Hal ini terjadi karena kondisi ekonomi dalam keluarga,
sehingga peran orang tua dalam membimbing dan mengarakan perilaku
keberagamaan anak kurang maksimal. Kurangnya teladan (kontrol) orang
tua bagi anak-anak yang di tinggal merantau, mereka cenderung memiliki
perilaku keberagamaan yang kurang baik misalnya kurang sopan santun
terhadap orang lain, cenderung memiliki tempramen yang kurang baik
serta minimnya pengetahuan agama pada diri anak (malas mempelgjari

ilmu agama seperti sholat dan mengaji).



Padahal wajib bagi kedua orang tua untuk membesarkan anak-anak
mereka dengan landasan iman yang sempurna dan agidah yang sholeh.
Orang tua juga harus memiliki pengetahuan tentang syari’at dan moral
islami, di samping memiliki akhlag yang utama. Tanggung jawab untuk
mempersigpkan generasi mu’min yang sholih terletak di pundak kedua
orang tua.

Dengan demikian orang tua hendaknya bersungguh-sungguh dalam
memperhatikan anak-anaknya untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban
agama. Orang tua diharapkan mampu menumbuhkan semangat
keagamaan dalam keluarganya. Semangat keagamaan itu digambarkan
pada kebaikan kedua orang tua dan orang-orang dewasa dalam sebuah
keluarga di mana mereka mau melakukan kewajiban-kewajiban agama,
menjauhi hal-hal yang mungkar, menghindari dosa, konsisten pada sopan
santun dan keutamaan, memberikan ketenangan, perhatian dan kasih
sayang kepada yang masih kecil, membiasakan mereka belgar,
mengajarkan kepada mereka prinsip-prinsip agama yang sesuai dengan
pekembangan mereka dan menanamkan benih-benih keyakinan sertaiman
dalam jiwa mereka.

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
sebuah penelitian yang berjudul: Perilaku K eberagamaan Anak yang Di
tinggal Orang Tua Merantau (Studi Kasus di Kelurahan Talang

Dantuk Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma).



| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diindentifikasikan beberapa permasal ahan sebagai berikut:
1. Anak yang di tinggal orang tuamerantau kurang memiliki sopan santun
terhadap orang lain.
2. Anak yang di tinggal orang tuamerantau rata-ratamemiliki tempramen
yang kurang baik.
3. Anak yang di tinggal orang tua merantau kurang memiliki pengetahuan

agama seperti malas sholat dan mengaji.

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
membatas ruang lingkup dalam pembahasan penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini berkisar antara rentang usia

6-15 tahun.

2. Perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau.
3. Upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam mengatasi perilaku

keberagamaan anak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas,

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:



E.

1. Bagaimana perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua
merantau?
2. Bagamana upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam

membentuk perilaku keberagamaan anak?

Tujuan Masalah
Dari rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan tujuan
penelitian ini sebagai berikut, yaitu:
1. Untuk mengetahui perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang
tua merantau.
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam

membentuk perilaku keberagamaan anak.

Manfaat Masalah
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah ilmu
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agamalslam, khususnyadalam
keluarga perantau di Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan Seluma
Kabupaten Seluma.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat:



a. Meningkatkan kesadaran masyarakat terutam apada orang tua
perantau menegnai kewajibannya untuk mendidik anaknya tentang
agama lslam dengan baik dan intensif.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi orang tua, anak, peneliti
dan masyarakat sekitar demi peningkatan penghayatan dan
pengamalan dalam pendidikan Agama Islam bagi setiap keluarga,

terutama keluarga perantau.

G. Sistematika Penulisan
Dalam pendlitian ini, penulis menyusun ke dalam 5 (lima) bab yang

rinciannya adalah sebagai berikut:

BAB I Beris tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 Beris tentang landasan teori terdiri atas pengertian perilaku
keberagamaan, pengertian anak dan orang tua, pengertian

perantau, dan peran orang tua terhadap anak

BAB 111 Bagian ini memuat uraian tentang metodologi penelitian
yang terdiri atas jenis pendlitian, setting penelitian, subjek
dan informan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

keabsahan data, dan teknik analisis data.



BAB IV

BAB V

Bagian ini berisi tentang ini berisi paparan dan analisis data
tentang gambaran umum lokasi penelitian di Kelurahan
Talang Dantuk Kecamatan Seluma Kabupeten Seluma yang
mencakup profil setiap keluarga, mata pencarian, dan jumlah
keluarga yang di tinggal merantau. Berisi tentang bagaimana
orang tua membentuk perilaku keberagamaan anak pada

keluarga perantau.

Bagian ini merupakan bab penutup dalam penulisan yang

memuat kesimpulan dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Perilaku K eberagamaan
1. Pengertian Perilaku

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Dari
uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik diamati langsung, maupun yang
tidak dapat diamati oleh pihak luar.

Perilaku dalam Kamus Bahasa Besar Indonesia diartikan sebagai
tanggapan/reaksi individu terhadap rangsangan/lingkungan, sedangkan
perilaku/tingkah laku dalam Bahasa Inggris disebut “behavior” yang meliputi
dua macam perbedaan yaitu tingkah laku terbuka dan tingkah laku tertutup.
Tingkah laku terbuka yaitu tingkah laku yang dapat diamati, dan tampak
dalam bentuk gerak gerik seperti membaca, menulis, melompat, dan
sebagainya.Sedangkan tingkah laku tertutup yaitu tingkah laku yang tidak
dapat diamati, tidak tampak dalam gerak gerik seperti berfikir, mengingat,
berfantasi dalam emosi, dan sebagainya. Tingkah laku terbuka merupakan
ggaa mental, sedangkan tingkah laku tertutup merupakan proses mental.

Perilaku yang dapat disebut “moralitas” yang sesungguhnya tidak sesuai

! Noto admojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta : Rineka Cipta 2003), h. 25.
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dengan standar sosial melainkan jugadilaksanakan secara sukarela. lamuncul
bersama dengan peralihan kekuasaan eksternal ke internal dan terdiri atas
tingkah laku yang diatur dalam yangdisertai perasaan tanggung jawab pribadi

untuk tindakan masing-masing.

. Pengertian Keberagamaan

Keberagamaan adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta
dengan garan kebaktian dan kewagjiban yang bertalian dengan kepercayaan
itu.? Dimana dalam agama ini terdapat sekumpulan peraturan Tuhan yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk mengikuti peraturan
tersebut sesual dengan kehendak dan pilihannya sendiri guna mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sebarapa jauh seseorang taat kepada gjaran agama dan mengamalkan
garan agama tersebut yang meliputi cara berfikir, bersikap, dan berperilaku
baik dalam kehidupan pribadi dan sosial masyarakat yang dilandasi oleh
garan agama Islam.

Agama sebagai seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur
hubungan manusia dengan dunia roh, terutama dengan Tuhannya, mengatur
hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan
lingkungan. Secarakhusus, agamadiartikan sebagai sistem kepercayaan yang
dianut dan tindakan yang diwujudkan oleh kelompok atau komunitas dalam

menafsirkan apa yang dirasakan dan diyakini magis maupun sakral. Untuk

2pyrwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993) h.189



11

penganutnya, agama berisi mengenai garan tertinggi dan mutlak kebenaran
tentang keberadaan manusia dan petunjuk untuk hidup dengan aman di dunia
dan ahirat.Setiap agama pasti mempunyai pedoman masing-masing yang
diwgjibkan bagi setiap penganut agama tersebut untuk menjalankan dan

meninggal kan seluruh yang diperintahkan oleh Tuhan.

. Perilaku Keberagamaan

Perilaku keberagamaan adalah aktivitas atau aspek perilaku yang
didasarkan padanilai-nilai agama. Dimana dalam agama |slam terdapat suatu
peraturan yang mengatur setigp hamba dalam berperilaku (hablun minallah
dan hablun minannas).

Sedangkan perilaku keberagamaan yang dimaksud oleh penulis adalah
kegiatan atau aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari dan bagaimanaanak mengerjakan shalat wajib 5 waktu,

mengaji dan bersikap sopan santun terhadap orang lain.

. Faktor Pendorong Perilaku K eberagamaan

Faktor lingkungan menjadi faktor pendorong dari perilaku
keberagamaan, terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan lembaga (dalam
lingkungan lembaga peneliti mengambil lingkungan sekolah untuk lembaga
formal, sedangkan non-formal masuk dalam kategori lingkungan
masyarakat). Berikut ini penjelasan dari faktor pendukung perilaku
keberagamaan seseorang.

a. Lingkungan Keluarga
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Dalam lingkungan keluarga, orangtua menentukan pola pembinaan
pertama bagi anak. Ajaran Islam menekankan agar setiap manusia dapat
memelihara keluarganya dari bahaya siksa api neraka, juga termasuk
menjaga anak dan harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu dengan mendidik

anak sebaik-baiknya. Sebagaimanafirman Allah dalam surat At-Tahrim:6

B3 A0 Gale $aadly (il B35 1506 Al 20 138 155 Gl Gl
G353 G 3ty 2 5al L ) (3 ¥ 313
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan.

Lingkungan keluarga diharapkan dapat memberikan kesadaran
kepada anak-anaknya karena anak adalah titipan Allah sebagai amanah
yang wajib dijaga perkembangannya. Orang tua atau anggota keluarga
hendaknya melakukan tugasnya sebagai pendidik pertama seorang anak

diantaranya sebagai berikut:®

3Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, IImu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2010), h. 114.
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1) Mengajarkan aspek-aspek yang berkaitan dengan keberimanan kepada
Allah dan tata cara beramal saleh.

2) Menjalankan ibadah dengan taat.

3) Ikhlas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai orang tua
atau orang yang dituakan dalam keluarga.

4) Memberi contoh ketel adanan.

5) Tegas dan berwibawa dalam menjalankan tugas atau menyelesaikan
masal ah.

6) Berbicara menggunakan bahasa yang santun.

7) Mendengarkan pendapat anak-anaknya.

8) Mengarahkan dan mengembangkan minat serta bakat anak-anaknya.

9) Berpakaian yang rapi dan sopan.

10) Menghargai waktu, kejujuran, kesederhanaan.

11) Tidak sewenang-wenang.

12) Senantiasa memberikan peluang dan kesempatan pada anak.

13) Sabar dalam mendidik anak.

14) Memahami perkembangan mental atau emosional anak.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar serta

membentuk karakter seseorang. Maka dari itu kehidupan dalam keluarga

sebaiknya menghindari  hal-hal  buruk yang akan memberikan

pengalamanpengalaman atau kebiasaan yang tidak baik dalam

pembentukan karakter anak yang mengakibatkan kefatalan untuk masa

depan anak.



14

b. Lingkungan Lembaga (Sekolah/ Madrasah)

Dalam lingkungan sekolah terdiri dari tempat belgjar mengajar,
pendidik, peserta didik, karyawan dan lain sebagainya yang terlibat dalam
aktivitas sekolah. Dalam sekolah perbedaan individu mendapatkan
perhatian khusus sehingga kegiatan belgar menciptakan perilaku
keberagamaan berjalan secara kondusif. Berkaitan dengan perbedaan
tersebut Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan sebagai berikut:*

1) Perbedaan Biologis
Berhubungan dengan fisik, kesehatan anak didik,dan
mentalitasnya. Pendidik harus memperhitungkan suasana kelas dan
keadaan fisik serta kesehatan anak didik untuk menciptakan suasana
kelas yang nyaman dan kondusif.
2) Perbedaan Intelektual
Intelegenss  merupakan unsur yang ikut memengaruhi
keberhasilan seseorang. Intelegens adalah kemampuan untuk
memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, kemampuan untuk menggunakan konsep yang abstrak secara
efektif dan kemampuan untuk memahami hubungan dan
mempelgjarinya dengan cepat. Pengelompokan anak yang cerdas
dengan anak yang kurang cerdas dikelompokkan secara acak. Hal ini
bertujuan untuk memacu anak yang kurang cerdas lebih kreatif.

3) Perbedaan Psikologis

4lbid, h.116
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Perbedaan aspek psikologis tidak dapat dipungkiri. Pembawaan
dari lingkungan yang berbeda antara anak didik satu dengan yang
lainnya. untuk memahami jiwa anak didik, guru sebagai pendidik
melakukan pendekatan kepada anak didik secara individual, dengan
cara seperti ini hubungan anak didik dan guru terjalin keakraban.
Dengan begitu guru dapat memberikan motivasi dengan mudah kepada
anak didik yang memiliki perbedaan dari yang lainnya.

Lembaga sekolah sebagai lembaga pembentuk perilaku
keagamaan anak kedua setelah lingkungan keluarga. Guru agama
memiliki peran penting dalam mengubah dan membentuk perilaku anak

didik dalam menerima pendidikan agama Islam yang diberikan.

c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang lebih luas dari
lingkungan keluarga dan lembaga (sekolah). Di lingkungan inilah
praktek keberagamaan dilaksanakan. Kesesuaian dari tiga lingkungan
ini akan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan pembentukan
keagamaan anak. Pertumbuhan fisik dapat berhenti saat anak memasuki
masa dewasa, namun pertumbuhan psikis anak akan berlangsung
seumur hidup. Masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap

pertumbuhan jiwa keagamaan anak dalam membentuk kepribadian
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yang terintegrasi. Menurut Emerson, normanorma kesopanan
menghendaki adanya norma-norma kesopanan pula pada orang lain.®
Pendapat Emerson di atas menjelaskan bahwa norma-norma
kesopanan tidak dapat dipelgjari melainkan dipraktikan. Efektifitas
norma-norma kesopanan atau yang berkaitan dengan aspek-aspek
spiritual akan efektif jika berada langsung dalam lingkungan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, peran dan
fungss masyarakat dalam pembentukan perilaku kebergamaan
bergantung pada seberapa jauh masyakat tersebut menjunjung norma-

norma keagamaan itu sendiri.

B. Pembinaan Pribadi pada Anak

Setiap orang tua dan guru tentu ingin membina anak didiknya agar kelak
menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental
yang sehat, serta akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui
pendidikan, baik pendidikan formal (sekolah), informal (dirumah orang tua),
maupun nonformal (pendidikan dimasyarakat). Setiap pengalaman yang dilalui
anak, baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterima
akan ikut menentukan pembinaan keperibadiannya.

Mendidik anak merupakan kewagjiban setigp orang tua untuk
mempersiapkan anak-anaknya agar memiliki masa depan gemilang dan tidak

ada lagi kekhawatiran terhadap masa depannya kelak, yakni masa depan yang

5Jalaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 259
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baik, sehat, dan berdimens spiritua yang tinggi. Semua prestasi itu tidak
mungkin diraih orang tua tanpa pendidikan yang baik. Secara sosia psikologis,
keterlibatan orang tua dalam mendidik anak-anaknya adalah tuntunan sosialdan
kgjiwaannya. Sebab pada umumnya setiap individu berkeinginan memiliki
posisi terhormat dihadapan orang lain dan setiap individu meyakini bahwa
kehormatan adalah kebutuhan naluri insaniyah. Tidak seorangpun yang akan
menj atuhkan martabatnya sendiri dihadapan orang lain. Dalam konteksini, anak
adalah simbol sosia dan kebanggan psikologis orang tua di lingkungan
sosialnya.®

Perkembangan mora pada awal masa kanak-kanak masih dalam tingkat
yang rendah. Hal ini disebabkan perkembangan intelektual anak-anak belum
mencapal titik dimana ia dapat mempelgari dan menerapkan prinsip-prinsip
abstrak tentang benar dan salah. la juga tidak mempunyai dorongan untuk
mengikuti peraturan-peraturan karenatak mengerti manfaatnya sebagai anggota
kelompok sosia. Oleh karena itu anak-anak harus berprilaku mora dalam
berbagai situasi tertentu. Mereka hanya belajar, ‘bagaimana’ bertindak tanpa
mengerti ‘mengapa’. Sekalipun anak cerdas, ingatan anak-anak cenderung
kurang baik sehingga belgar bagaimana berperilaku sosial yang baik
memerlukan proses yang panjang dan sulit. Anak-anak dilarang melakukan

sesuatu pada suatu hari, tetapi keesokan harinyamungkin ialupa. Jadi, anggapan

6Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, (Y ogyakarta: KALIMEDIA, 2013) h. 108.
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orang dewasa sebagai tindakan tidak patuh sering hanya merupakan masalah
lupasgja.’
C. Pengertian Anak

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak adalah
keturunan kedua. Dalam konsideran UU No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia yang
Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia
seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan
mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa
dan negara pada masa depan.®

Anak adalah perhiasan dalam kehidupan di dunia. Selayaknya memiliki
ciri enak dipandang, nyaman digenggam, dan senang dikumpulkan. Maka tidak
heran jika Rasulullah menganjurkan umatnya untuk memperbanyak keturunan
dengan menikahi wanita yang subur. “Nikahilah wanita yang penyayang dan
subur, karena sesungguhnya aku berharap memiliki jumlah umat yang banyak
melalui kalian diantara umat-umat yang lain”. Nikmat yang sedemikian besar
tertentu harus disyukuri. Bagaimana orang tua mensyukuri kehadiran buah hati
ditengah keluarga.®

Oleh karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab

tersebut, makaiaperlu mendapat kesempatan yang sel uas-luasnya untuk tumbuh

Ibid, him. 111

8 M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk Dihukum: Catatan Pembahasan UU Sistem
Peradilan Pidana Anak (UU-SPPA), Cet.3, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2015), h. 8.

9 Saiful Falah, Perents Power, (Jakarta: Republik, 2014), h.127.
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dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak
mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk mewujudkan
kesgahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-

haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi

D. Orang Tua perantau
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
keluarga. Pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan
alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat
adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secaratimbal balik
antara orang tua dan anak.*°

Orang tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan, membesarkan dan
mendidik anak-anaknya dalam sebuah keluarga, orang tua merupakan
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekal ah
anak menerima pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Kepribadian seorang anak tergantung pada pembinaan nilai-nilai agama

oleh kedua orang tuanya. Lembaga pendidikan hanya sebagai pelanjut dari

10 Zakiah Deradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 35.
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pendidikan rumah tangga yang sulit yang sulit mengabaikan peranan orang
tua dalam pendidikan anak-anak sgjak masa bayi hingga usia sekolah
memiliki lingkungan keluarga yang mewarnai kepribadian mereka.

Keluarga sendiri merupakan suatu unit sosial yang terkecil, yaitu yang
terdiri dari seorang suami dan seorang istri atau dengan kata lain keluarga
adalah perkumpulan halal antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang bersifat terus menerus, dimana yang satu merasa tentram dengan kata
lainnya sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan masyarakat.

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwayang
dimaksud dengan orang tua adal ah orang yang diberi amanat untuk mendidik,
mengarahkan anaknya menuju jalan yang baik serta berperan melindungi
anaknya. Orang tua memiliki kedudukan yang paling penting membimbing
dan mengarahkan anak-anak guna menjadi anak yang baik. Dan orang tua
juga berperan sebagai orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga
atau rumah tangga untuk mendidik anak, sehingga melalui pendidikan yang
diterimadari orang tua dapat menjamin kehidupan di masa yang akan datang.

Dalam hadis juga menjelaskan tentang peran seorang ibu yang sudah
pasti akan dilalui oleh setiagp perempuan yang sudah menjadi ibu. Salah
satunya, dari Ibn ,,Umar RA: Rasulullah Saw. Bersabda, “perempuan yang
hamil hingga melahirkan dan menyapih anaknya akan mendapat pahala
seperti pahala orang yang terluka dijalan Allah, jika ia meninggal dalam

masa itu, ia akan mendapat pahala mati syahid.” (HR Ibn Al-jauzi).!*

11 Badwi Mahmud Al-Syaikh, 100 Pesan Nabi Untuk Wanita, h. 116
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Peranan ayah sangat besar dalam membesarkan anak, mendidiknya,
menjaganya, dan lain sebagainya. Walaupun demikian peran seorang ibu
tidak dapat dikesampingkan pula, utamanya padaawal-awal lahirnya seorang
anak, namun peran seorang ayah tetap sentral di tengah berbagai peran yang
dimiliki dan dijalani oleh keduanya (ayah maupun ibunya). Dalam sebuah
penelitian, disebutkan bahwa peranan seorang ayah terhadap anak dapat
dibedakan menjadi beberapa kewajiban penting yang menyangkut kehidupan
anak. Semua kewajiban atau tugas tersebut memiliki pengaruh besar terhadap
anak dikemudian hari. Artinya, peranan ini dapat dijadikan tolak ukur
besarnya seorang ayah dalam membimbing, mengarahkan, dan mendidik
anaknya. Sehingga, sang anak sukses atau tidak, berhasil atau tidak, baik atau
tidak, dan lain sebagainya. Beberapa peran ayah yang dimaksud adalah
sebagai berikut:?

a Memenuhi kebutuhan anak.

b. Menjadi teladan bagi anak.

c. Memberikan nafkah kepada anak dan istri (keluarga).
d. Mendidik anak dengan baik.

e. Memilih ibu yang baik untuk anak.

. Pengertian Perantau

Perantau, berasal dari kata “rantau” yang artinya daerah (tanah,

negeri) diluar daerah (negeri) sendiri atau daerah di luar kampung halaman.

52.

12 Abdul Wahid, Meraih Jannah Dengan Berkah Ayah, (Y ogyakarta: Saufa, 2016), h. 22-
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Mendapat awalan pe- menjadi perantau yang artinya “orang yang mencari
penghidupan, ilmu dan sebagainya di negeri orang, atau pengembara atau
orang asing.

Merantau adalah perginya seseorang dari tempat asal di mana ia
tumbuh dan besar, ke wilayah lain untuk menjaani kehidupan atau mencari
pengalaman. Sedangkan perantauan adalah orang yang melakukan sebuah
perpindahan dari daerahnya ke daerah lain agar bisa mewujudkan impiannya
dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik yang tidak didapatkannya
didaerah sendiri.

Jadi dapat dismpulkan salah satu orang tua perantau yang pergi
mengadu nasib ke luar daerah (negeri) lain meninggalkan anggota keluarga
di rumah atau didaerah asalnya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga

mereka yang manatidak didapatkan ditempat asal sendiri.

3. Peran Orang Tua Terhadap Anak

Ada beberapa pandangan, keluarga adalah lembaga sosial resmi yang
terbentuk setelah adanya perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang
perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa. Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang priadan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Anggota keluargaterdiri dari suami, istri atau
orang tua (ayah dan ibu) serta anak. Ikatan dalam keluarga tersebut

didasarkan kepada cinta kasih sayang antara suami istri yang melahirkan
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anak-anak. Oleh karena itu hubungan pendidikan dalam keluarga adalah
didasarkan atas adanya hubungan kodrati antara orang tua dan anak.
Pendidikan dalam keluarga dilaksanakan atas dasar cinta kasih sayang yang
kodrati, rasa kasih sayang yang murni, yaitu rasa cinta kasih sayang orang
tua terhadap anaknya. Rasa kasih sayang inilah yang menjadi sumber
kekuatan menjadi pendorong orang tua untuk tidak jemu-jemunya
membimbing dan memberikan pertolongan yang dibutuhkan anak-

anaknya.'3

OB (Jab Loy VI £ 255 (55 3358 G855 (8 e U D81 15058 3
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan
Tuhan sgak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau

akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang

sesat dahulu?"(Qs.Al-A’raf 173)

Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting
didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi

keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu-kesatuan sosia ini

13 HM. Alisuf Sabri, Pengantar |lmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), Cet 1,
h. 21-22.
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mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana sga dalam satuan

masyarakat manusia.

Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak,
kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu
manakal a mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam
menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jikakeduaorang
tua melaailkannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada
hari kiamat mereka diminta pertanggung jawabannya. Rasulullah saw
bersabda, .Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan
diminta pertanggungjawabannya atas orang yang dipimpinnya. Seorang
penguasa adalah pemimpin dan penanggung jawab rakyatnya. Seorang | aki-
laki adalah pemimpin dan penanggung jawab keluarganya. Dan seorang
wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab rumah dan anak-anak

suaminya.*

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa yang dimaksud
dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu
dan beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan
penting dalam membina dan menegakkan keluarga, sehinggabila salah satu
unsur tersebut hilang maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang

seimbang.

14 1brahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: Al Huda, 2006), Cet. 1, h.
107-108.
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Dari sini, peranan orang tua dalam keluarga mempunya peranan
besar dalam pembangunan masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan
pendidikan nasional, peranan orang tua semakin jelas dan penting terutama
dalam penanaman sikap dan nilai atau norma norma hidup bertetangga dan
bermasyarakat, pengembangan bakat dan minat serta pembinaan bakat dan
kepribadian. Sebagaimana dijelaskan oleh Singgih D. Gunarsa sebagi
berikut : “Hubungan antar pribadi dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh
orang tua (ayah dan ibu) dalam pandangan dan arah pendidikan yang akan
mewujudkan suasana keluarga. Masing-masing pribadi diharapkan tahu
peranannya didalam keluarganya dan memerankan dengan baik agar
keluarga menjadi wadah yang memungkinan perkembangan secara

wajar”.1°

Jadi jelaslah orang tua mempunyal peranan penting dalam tugas dan
tanggung jawabnya yang besar terhadap semua anggotakeluargayaitu lebih
bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan
ketentuan rumah tangga, dan sgenisnya Orang tua sudah selayaknya
sebagal panutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh anaknya. Peran
tugas dan fungsi orang tua secara alamiah dan kodratnya harus melindungi
dan menghidupi sertamendidik anaknyaagar dapat hidup dengan layak dan
mandiri setelah menjadi dewasa. Oleh karena itu tidak cukup hanya

memberi makan minum dan pakaian sgja kepada anak-anakya sgja tetapi

15 Singgih D Gunarsa, Psikolog Praktis Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta, PT. BPK
Gunung Mulia, 1995). h. 83.
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harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan berguna bagi
kehidupannya dimasyarakat kelak. Orang tua dituntut mengembangkan
potensi yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat

berkembang dengan selaras dan seimbang secara maksimal.

Tugas dan tanggung jawab tersebut tidaklah mudah terutama dalam
mendidik anak. Minimnya pendidikan kepribadian, mental dan perhatian
orang tua akibatnya dapat terbawa arus ha-hal negative seperti penyalah
gunaan obat-obat terlarang yang saat ini sedang berkembang dikota besar
bahkan sampai kekampung-kampung yang akinbatnya akan merusak mental
dan masa depan anak, khususnya para pelgar yang diharapkan untuk
menjadi generasi penerus bangsa yang sangat potensial dan produktif.
Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua

orang tua terhadap anak. Fuad Ihsan mengungkapkan sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkanya. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami yang dilaksanakan, karena akan memerlukan makan.
Minum dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkel anjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secarajasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan dirinya.

Beberapa peran orang tua dalam pendidikan agama yang diberikan
kepada anak [ anaknya antara lain:

a Pendidikan ibadah
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b. Pendidikan pokok Ipokok ajaran Islam dan membaca al qur’an
c. Pendidikan akhlakul karimah

d. Pendidikan agidah

4. Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan terhadap Anak
Ajaran Islam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yakni akidah, syariat, dan akhlak. Ketiga gjaran pokok ini selengkapnya
akan dijelaskan sebagai berikut:
a Akidah
Secara etomologis, akidah adalah berasal dari kata ‘aqada yang
berarti ikatan atau keterkaitan, dua utas tali dalam satu buhul yang
bersambung. Agad berarti pula “janji”, karena janji merupakan ikatan
kesepakatan antara dua orang yang mengadakan perjanjian. Secara
terminologi, akidah adalah sesuatu yang mengharuskan hati
membenarkannya, yang membuat jiwa tenang dan menjadi kepercayaan
yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.'® Pendidikan Islam dalam
keluarga harus memperhatikan pendidikan akidah Islamiyah, di mana
akidah itu merupakan inti dasar keimanan seseorang yang harus

ditanamkan kepada anak sgjak dini. Sgjalan dengan firman Allah:

-

Jranbae AUl &N R AL &5 Y A Ay A a0y Gad QB 3

16 Ahmad Taufiq & Muhammad Rohmadi, Pendidikan Agama Islam, (Surakarta: Y uma
Pressindo, 2011), h. 15.
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Lukman ber kata kepada anaknya di waktu
iamemberi pelajaran kepadanya: Hai anakku janganlah kamu
mempersekutukan  Allah,sesungguhnya  memper sekutukan
Allah benar-benar merupakan kedlaliman yang besar,” (QS.
Lugman:13).

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa akidah harus ditanamkan
kepada anak yang merupakan dasar pedoman hidup seorang muslim.
Dengan demikian pendidikan agama dalam keluarga menurut Islam
hendaknya dikembsalikan kepada pola pendidikan yang dilaksanakan
Lugman dan anaknya. Dapat dikatakan bahwa Islam bukan hanya
sekedar agama ritual belaka, dan bukan sekedar ide-ide teologi atau
kepasturan, akan tetapi 1slam adalah suatu kehidupan tertentu, di mana
setigp muslim dan seluruh kaum muslim wajib menjalani kehidupan
sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam hukum syar’i. Pokok
bahasan Akidah Islam dibagun atas enam dasar keimanan yang disebut
Arkanul Iman (rukun iman), yang tersmpul dalam syahatain (dua
kalimat syahadat). Rukun iman merupakan pokok bahasan agidah Islam,
terdiri dari iman kepada: Allah, paramalaikat, kitab-kitab, pararasul, hari
akhirat, dan ketentuan Alla (qadha dan gadar).

. Syariat

Syaraiat atau syar secara harfiah dari kata syara“a berarti menandai
atau menggabar jalan yang jelas menuju sumber air. Dengan demikian

syariat mempunyai arti jalan kehidupan yang baik, yaitu nilai-nilai agama
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yang diungkapkan secara fungsional dan dalam makna yang konkret,

yang ditunjukan untuk mengarahkan kehidupan manusia.*’Firman Allah

SWT dalam al-Qur’an menyebutkan:

Gsalan Y Gudll 2V bl & VG Leadld LAl Ga dap i Lle Alilas 2

Artinya: ”Kemudian kami jadikan kamu (Muhammad) berada di atas

suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu
orang-orang Yyang tidak mengetahui” (QS. Al-
Jatsiyah[45]:18).

Adatujuh kata yang seakar dengan syariat yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Sementara itu syariat berarti aturan hidup, pedoman hidup, dan
jalan, yang harus diikuti untuk kebahagiaan hidup.

Syariat 1slam pada dasarnyaterbagi atas dua bagian besar:

1) Ibadah, yaitu tata cara aturan Ilahi yang mengatur hubungan ritual
langsung antara hamba dengan Tuhannya, dendan cara yang diatur
dalam Al-Qur’an dan sunnah. Ibadah yang dimaksud ialah merupakan
pokok-pokok ibadah yang dirumuskan dalam Arkanul Islam (rukun-
rukun Islam), antaralain: Thaharah, Shalat, Zakat, Shaum, Haji.

2) Muamalah vyaitu bentuk peribadatan yang bersifat umum
pelaksanaannya tidak seluruhnya diberikan contoh langsung oleh
Nabi SAW. Beliau hanya meletakkan prinsip-prinsip dasar,

sedangkan pengembangannya diserahkan kepada kemampuan dan

17 Nina. Aminah, Sudi Agama Islam,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 66.
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daya jangkau pikiran umat. Ibadah ini mencakup aturan-aturn
keperdataan. Seperti hubungan yang menyangkut ekonomi, bisnis,
jua-bdli, utang-piutang, perbankan, perkawinan, pewarisan dan
sebagainya. Juga aturan-aturan hukum atau hukum publik, seperti
pidana, tata negara.*®

c. Akhlak

Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab, “khuluqun” artinya budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Persesuaian dengan “khalqun”
yang berarti: kejadian, erat hubungannya dengan “khaliq” dan makhlauq
yang berarti diciptakan.

Secaraterminologi menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah keadaan
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu perbuatan
tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu. Sedang menurut al-
Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa, dari sifat itu
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jadi menurut ibnu Miskawaih dan
al-Ghazali, akhlak adalah sesuatu dalam jiwa yang mendorong seseorang
mempunyai potensi-potensi yang sudah ada segjak lahir. Dan manusia
akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji (al-akhlag al-
mahmudah) serta menjauhkan segala akhlak tercela (al-akhlag al-

mazmumah).*®

18 Ahmad Taufiq & Muhammad Rohmadi, Op. Cit, h. 20-24.
19 Mansur, Op. Cit, h. 221-222.
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Dilihat dalam kehidupan sehari-hari akhlak Islam dibagi menjadi
tiga pokok, yaitu:

1) Akhlak terhadap Allah, adalah tidak menyekutukan Allah,bertagwa
kepada Allah mencintai Allah dan yang paling penting adalah percaya
bahwa Allah itu ada dan abadi.

2) Akhlak terhadap Sesama Manusia, Akhlak ini bisa dilakukan dengan
Siapa sgja seperti, kepada diri sendiri, teman, orang tua, keluarga, dan
masyarakat. Akhlak terbagi menjadi duajenisyaitu akhlak mahmudah
dan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah ialah segalatingkah laku
yang terpuji (yang baik), yang biasa juga dinamakan fadlilah
(kel ebihan/keutamaan). Sedangkan akhlak madzmumah adalah segala
tingkah laku yang tercela/jelek. Diantara akhlak mahmudah yang
dikemukakan ahli akhlak dan tasawuf meliputi. Setia (al-amanah),
pemaaf (a-afwu), benar (ash-shidig), menepati janji (al-wafa), adil
(adl), memelihara kesucian diri (a-ifafah), malu (al-haya*), berani
(sga‘ah). Adapun akhlak madzmumah (qabibah) meliputi egois
(ananiah), lacur (a-baghyu), kikir (al-bukhlu), dusta (abuhtan),
minum khamar (al-khamru) khianat (al-khianat), aniaya (ad-dhulmu),
pengecut (al-jubn), perbuatan dosa besar (al-fayahisy), amarah (a-
ghadhab).

3) Akhlak terhadap Lingkungan, di antaranyaakhlak kepadatumbunhan,

hewan, benda-benda tidak bernyawa. Dalam hal ini manusia harus
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selalu menjagadan tidak boleh merusak apa yang telah Allah ciptakan

di muka bumi ini.%

E. Hubungan Pola Asuh terhadap Perilaku K eberagamaan Anak

Manusia adalah makhluk yang memiliki fitrah beragama. Faktor fitrah
beragama merupakan potensi yang mempunya kecenderungan untuk
berkembang. Perkembangan tersebut tidak akan terjadi manakala tidak ada
faktor luar yang memberikan pendidikan, bimbingan, pengajaran, dan latihan
yang memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya?! Anak
memer|ukan tuntunan dan bimbingan, sejalan dengan tahap perkembangan yang
dialami. Tokoh yang paling menentukan dalam menumbuhkan rasa
keberagamaan itu adalah kedua orang tuanya.?> Sumber keberagamaan ini tidak
dapat berkembang sempurna, kecuali adanyafaktor yang mendukung. Salah satu
faktor tersebut yaitu pendampingan orang tua yang berbentuk pola asuh.

Pola asuh orang tua yang dipakai untuk mengasuh anak-anak akan sangat
menentukan apakah perilaku positif dapat terbentuk. Beberapa hasil penelitian
psikologi menunjukkan bahwa semakin orang tua terbuka dan bersifat
demokratik terhadap anak-anak mereka, maka semakin besar kemungkinan
untuk tumbuhnya perilaku positif. Kerja sama antara orang tua membantu anak
mengembangkan perilaku positifnya tapi, ada sebagian keluarga yang hanya

memiliki orang tuatunggal. Horton dan Hunt berpendapat bahwa karakter orang

2 Nina. Aminah, Op. Cit, h. 69-73.
2LJd aluddin, Psikologi Agama. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 212
2Raharjo, Pengantar llmu Jiwa agama, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 28
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tua jelas jauh lebih penting dari pada bentuk keluarga. Orang tua tunggal yang
bertanggung jawab dan mencintai anaknya akan lebih baik dari pada orang tua
yang selalu bertengkar, bersikap kasar, dan terlibat konflik yang tidak
terselesaikan. Anak yang diasuh oleh dua orang tua yang bertanggung jawab dan
mencintainya lebih baik dari pada satu orang tua.

Hurlock menjelaskan bahwa perpisshan yang sementara lebih
membahayakan hubungan keluarga dari pada perpecahan yang tetap permanen,
hal ini bisa terjadi pada ibu atau ayah. Perpisahan sementara dengan ibu
menghilangkan sumber asuhan stabil bagi anak dan sama bahayanya bagi anak
laki-laki maupun perempuan.? Papalia, dkk., menambahkan bahwa anak dalam
keluarga berorang tua tunggal cenderung tidak begitu baik secara sosial dan
edukasional dibandingkan dengan anak dengan dua orang tua. Pola asuh yang
diterapkan oleh keluarga TKW lebih cenderung permisif dan berimplikas
terhadap pendidikan agama anak. Anak tersebut cenderung belum bisa
memahami dan menjalankan ibadah dengan baik seperti: belum bisa membaca
Al-Qur'an, belum hafa bacaan shalat, belum bisa membacakan doa sehari-hari,
dan mereka belum bisa menghargai dan menghormati orang lain. Hal tersebut
membuktikan bahwa anak membutuhkan pola asuh yang ideal.

Tridhonanto juga menjelaskan bahwa perlakuan orang tua terhadap anak
berupa pola asuh akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Azwar

berpendapat bahwa adanya perbedaan perilaku individu satu dengan yang

ZElizabeth B Hurlock, Perkembangan Aanak. Alih bahasa oleh Meitasari Tjandrasa.
(Jakartar Erlangga, 1989), h. 217.
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lainnya disebabkan karena proses belgjar (learning). Perilaku keberagamaan
anak terbentuk dari hasil belgjar, salah satunya yaitu: lingkungan keluarga.
Proses belgjar dilakukan oleh orang tua pada anak melalui pola asuh. Pola asuh
sebagal proses belgar dapat menentukan apa dan bagaimana perilaku seorang
anak.?

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Albert Bandura dalam
(Papalia,dkk.) tentang teori belgjar sosia (socia learning theory). Teori tersebut
menyatakan bahwa perilaku dipelgjari dengan mengamati dan meniru model.
Peniruan model merupakan unsur penting cara anak untuk mempelgari suatu
bahasa, menangani agresi, mengembangkan kesadaran moral, dan belgar
perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku. Pola asuh yang baik dan
bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak adalah bentuk dalam menjadi
model yang baik bagi anak.

Jalaluddin menjelaskan adanya pengaruh kedua orang tua terhadap
perkembangan jiwakeagamaan anak. Hal tersebut dalam pandangan Islam sudah
lama disadari. Kedua orang tua diberikan beban tanggung jawab sebagai
intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut. Ada semacam
rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengazankan ke
telingan bayi yang baru lahir, berakikah, memberi namayang baik, mengajarkan

membaca Al-Qur’an, membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan

%Saifuddin, Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008),
h.75.
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dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan
dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa keagamaan.?

Pola asuh yang ideal dapat dilakukan orang tua melalui beberapa sikap
yang dijelaskan oleh Uhbiyati yaitu: memberikan kebebasan yang terbatas dalam
arti, memberikan tuntunan, bimbingan nasihat (teguran), dan pengendalian.
Mengadakan komunikasi secara timbal balik, menyediakan waktu untuk
berbicara dan bercanda. Memberikan kesempatan untuk berpikir dan berbuat
sesuatu. Mengisi kekosongan waktu anak dengan kegiatan yang positif.
Mengikut sertakan dalam musyawarah keluarga. Memberikan tanggung jawab
dan kepercayaan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Melakukan kegiatan
bersama seperti shalat berjama’ah, rekreasi keluarga, makan bersama, dan
sebagainya. Tidak terlalu mengekang dan memanjakan. Memberikan perhatian,
pendidikan kedisiplinan, pendidikan akhlakul karimah dan bimbingan untuk
hidup mandiri.

Jadi orang tua baik orang tua utuh maupun orang tua tunggal memiliki
peran dan posis yang sangat penting dalam membimbing anak-anak mereka.
Perilaku orang tua akan menjadi contoh dan berpengaruh bagi anak, terutama
dalam membentuk perilaku keberagamaannya. Tanggung jawab orang tuadalam
membentuk perilaku keberagamaan anak yang positif bisa dilakukan dengan
memberikan pola asuh yang baik, sehingga terbentuklah anak yang shalih,

berakhlak mulia dan memiliki perilaku keberagamaan yang positif. Jika pola

2Jdaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 220.
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asuh yang diterapkan itu kurang baik maka akan berpengaruh juga kepada

perilaku keberagamaan anak yang negatif

C.Kajian Pendlitian Terdahulu
Berdasarkan hasil kajian penulis, penelitian semacam yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, di antaranya:

1. Anang Fared wahyudi (UMS, 2008), dalam skripsinya yang berjudul
“Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan
Kenakalan Remaja pada Siswa SMA Al-Islam 3 Surakarta Tahun Pelgjaran
2007/2008”, menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan agama
Islam dalam keluarga dengan kenakalan remaja. Artinya, jika pendidikan
Islam dalam keluarga sangat kurang, maka kenakalan remaja akan bermakna
negatif. Namun sebaliknya, jika pendidikan agama Islam dalam keluarga

meningkat, maka kenakalan remaja semakin berkurang.

2. Ernawati (UMS, 2002), dalam tesisnyayang berjudul “Hubungan Pendidikan
Agama di Keluarga dengan Pergaulan Anak di Desa Bayam Kecamatan
Weru”, menyimpulkan tentang pokok-pokok Pendidikan Agama pada masa
puber, yaitu:

a. Orang tua harus mengerti perasaan dan gagasan anaknya
b. Orang tua harus tegar dan jujur dalam mendidik anak mereka.
c. Bergaul dengan anak sesuai dengan perasaan dan pengetahuan mereka.

d. Orang tua harus dapat menahan diri apabila melihat mengalami kesalahan.
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3. Faiz Khuzaimah (IAIN SALATIGA, 2016), daam skripsi yang berjudul
"Pendidikan Agama Islam Pada Anak Nelayan Rawa Pening di Desa
Rowoboni, Kab. Semarang tahun 2016. Penelitian ini bertugjuan untuk
mengetahui pendidikan agama lslam pada anak nelayan Rawa Pening di Desa
Rowoboni, Kab. Semarang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana pendidikan agama Islam pada anak nelayan di Desa Rowoboni?
2) Kendala apa yang dihadapi keluarga dalam pendidikan agama Islam pada
anak nelayan di Desa Rowoboni? 3) Bagaimana upaya orang tua memenunhi
kebutuhan pendidikan agama Islam anak nelayan di Desa Rowoboni?

Berdasarkan kajian pendlitian terdahulu di atas, terdapat kesamaan
penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas tentang pendidikan Agama
Islam dalam keluarga. Letak perbedaan kajian penelitian terdahulu di atas
adal ah terdapat pada subjek penelitian yang dipilih adalah anak-anak berusia

6-15 tahun dari keluarga perantau.

D. Kerangka Berfikir
Setiap penelitian memerlukan teori sebagai landasan kerangka untuk
mendukung pemecahan suatu masal ah secara sistematis. Untuk itu perlu disusun
kerangka teori yang akan memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan
dari sudut manamasal ah penelitian yang akan dibahas. Kerangkaberpikir adalah
penjelasan rasional dan logis yang diberikan oleh seorang peneliti terhadap

pokok/objek penelitiannya.
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Dalam penelitian yang saya lakukan kerangka berfikir dalam penelitian

ini terletak padafenomena atau masalah yang selamaini dilihat atau diamati.

Bagan K erangka Berfikir

Perilaku K eberagamaan Anak yang di Tinggal Orang Tua Merantau

(Studi Kasus di Kelurahan Talang Dantuk K ecamatan Seluma Kabupaten Seluma)

@

Uji Teori

U

Landasan Teori

@

Perilaku K eberagamaan Anak

Pengertian Anak

Orang Tua Perantau




BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskritif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan menguraikannya secara menyeluruh
dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan.?®
Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menggunakan deskriptif kata-kata tertulis maupun lisan yang memberikan
gambaran tentang kondisi atau situasi secarafaktual dari objek yang diamati. 2’
Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau
tindakan kan maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
untuk menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi atau berbagai
variabel yang diamati. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleong
bahwa penelitian deskriptif merupakan pengumpulan data berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka.?®
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menyajikan gambaran

tentang perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau.

% Hasan dan |gbal, Pokok-pokok Materi Pengambilan Keputusan, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 33.
27 1brahim, Metodologi penelitian kualitatif: panduan penelitian beserta contoh proposal
kualitatif, (Cet. I: Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 58

28 Lexy J Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remajarosda karya,
2002), Hal. 4.
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B. Setting Penedlitian

Setting penelitian yang sebagai objek kajian dalam penyusunan skripsi ini
adalah Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma
Provinsi Bengkulu. Adapun peneliti memilih lokasi di kelurahan Talang Dantuk
ini karenafenomena ditempat ini belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti
sehingga pendliti tertarik dan ingin meneliti lebih jauh.

Letak dan keadaan geografis di kelurahan Talang Dantuk adalah sebuah
Kelurahan di Kecamatan Seluma. Kelurahan tersebut bebatasan dengan
Kelurahan Dusun Baru sebelah Timur dan Desa Air Latak sebelah Barat menuju

arah kota bengkulu.

C. Subjek dan Informan
Subjek penelitian ini adalah orang tua baik ayah maupun ibu dari anak
yang ditinggal merantau dan anak dalam keluarga perantau. Usia anak berkisar
antara 6-15 tahun, data merekatinggal di Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan

Seluma K abupaten Seluma.

D. Sumber Data
Adadua sumber data yang digunakan oleh pendliti yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau
tempat penelitian. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang

diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Pendliti
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menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang Perilaku
keberagamaan anak yang ditinggal orang tua merantau. Adapun sumber data
langsung penulis dapatkan dari warga yang merantau di Kelurahan Talang
Dantuk Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma.

Peneliti akan mendapatkan data tersebut melalui wawancara dari keluarga
yang merantau salah satunya yaitu Ayah atau Ibu dan Anak. Selain itu informan
jugadari masyarakat setempat yang berada diruang lingkupnya, seperti tetangga.
. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai
macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, ssmpai dokumen-
dokumen resmi dari instansi pemerintah. Dataini dapat berupa hasil-hasil studi,
hasil survei. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat
penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan keluarga perantau.

Datayang diperoleh peneliti yaitu dari beberapa buku diperpustakaan yang
memuat tentang pendidikan keluarga khususnya dalam prilaku keberagamaan

anak.

. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode yang valid dan dengan segala
keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang
akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observas
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Afifudin menyatakan metode observas yaitu pencatatan sistematis
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian.?®

Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan dan mencatat hal -
hal yang berhubungan dengan variabel penelitian, sehingga merupakan data
penunjang dalam penelitian. Observasi dilakukan sebelum penelitian dimulai
guna untuk melihat kondisi objek yang telah dilakukan penulis tentang
pelaksanaan pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga perantau
berada di rumah maupun pada waktu mereka di perantauan.

2. Wawancara
Menurut Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab, sebingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Dalam pengumpulan dataini, wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara pribadi, artinyatanyajawab perorangan dan berhadapan langsung
secara face to face, dan untuk menjaga agar terarah pada sasaran, maka
dipergunakan wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan-pertanyaan
yang akan digjukan sudah disiapkan sebelumnya. Namun daftar pertanyaan
tersebut tidak terlalu meningkat dan hanya merupakan garis besarnya sgja,

sehingga pertanyaan bisa ditambah atau dikurangi dengan selalu

2 Afifudin Dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 134.
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Penelitan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 231



43

mengingatsituasi wawancara. Dengan begitu diharapkan wawancara dapat
berjalan dengan lancara serta data yang diperoleh dapat representatif.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau, serta untuk
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam
menyikapi perilaku keberagamaan.
3. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto menyatakan motode dokumentasi adalah mencari
data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya.®! Dokumentasi adal ah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan, keterangan definisi dan data lain yang

relevan dengan penelitian yang sedang diangkat.

F. Teknik Keabsahan Data
pada penelitian ini, peneliti memakai kriteria kepercayaan (credibility).
Kriterian kepercayaan ini berfungs untuk melakukan penelaahan data secara
akurat agar tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. Pendliti
memperpanjang penelitian dengan melakukan observasi secara terus menerus
sampai data yang dibutuhkan cukup. Kemudian peneliti menggunakan teknik
trigulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain.®? Padateknik ini peneliti melakukan:

8L Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 274.

32 JMoleong dan Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 330.
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1. Triangulasi teknik yaitu dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara.

2. Triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan data hasil wawancara
antara narasumber terkait dan membandingkan data hasil penulisan antar

dokumen.

G.Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono teknik analisi data bertujuan menyederhanakan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dan diinterprestasi dalam memberikan
interprestasi data yang diperoleh® sehingga digunakan metode deskristif untuk
mendeskripsikan perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua
merantau di Kelurahan Talang Dantuk.

Di sini data yang sudah ada dijabakan secara naratif dan lebih kompleks,
disertai dengan pendapat dari peneliti, didukung oleh referensi terkait. Pendli
mengunakan analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman yaitu meliputi langkah-langkah sebagai berikut:3*

1. Reduks Data
Reduks data artinya sebaga proses penelitian, pemusatan, perhatian
dan penyerdarhanaan, transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Dilakukan pemilihan, mengarahkan, membuang

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Penelitan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 82.

3 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode
Baru, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1992), h. 15-19.



45

yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan akhirnya dapat disimpulkan.
2. Display Data
Upaya menampilkan, memaparkan atau menyajikan data, sebagai
sebuah langkah kerja analisis, display data dapat dimaknai sebagai upaya
menampilkan, memaparkan dan menygjikan secara jelas data-data yang
dihasilakan dalam bentuk gambar, bagan, tabel, dan semacamnya.
3. Veifikas Data
Sgjak mulanya penelitian berusaha untuk mencara makna data yang

dikumpulkan, kemudian disimpulkan untuk menjawab tujuan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil Kelurahan Talang Dantuk

Kelurahan Talang Dantuk, sebuah Kelurahan yang terletak di bagian
Selatan Provins Bengkulu tepatnya di Kecamatan Seluma, Kabupaten
Seluma. Kelurahan Talang Dantuk dengan luas 817,78 Ha. Kelurahan Talang
Dantuk sebelah barat berbatasan dengan desa Air Latak, sebelah timur
berbatasan dengan Kelurahan Dusun Baru, sebelah utara berbatasan dengan
Desa Tanjung Agung, dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa Padang
Rambun. Jarak tempuh dari Bengkulu ke Kelurahan Talang dantuk kurang
lebih 1 jam.

Adapun nama Kelurahan Talang Dantuk itu sendiri di ambil dari nama
seorang Datuk yang memiliki talang (kebun) sehingga masyarakat lain sering
berkunjung ke talang (kebun) datuk untuk sekedar membeli hasil kebun
Datuk, lama kelamaan masyarakat lain menetap dan membuat pemukiman di
talang Datuk tersebut. Nama Talang Dantuk sendiri sudah mengalami
perubahan yang awalnyadi ambil dari dari nama Datuk yang memiliki talang

(Kebun).

46
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2. Keadaan Penduduk Kelurahan Talang Dantuk
Adapun keadaan penduduk di kelurahan Talang Dantuk kecamatan
Seluma kabupaten Seluma dilihat dari penyajian tabel data dibawah ini agar
dapat lebih di pahami. Berikut tabel-tabel klasifikasi keadaan penduduk di
kelurahan Talang Dantuk kecamatan Seluma kabupaten Seluma:
1. Susunan penduduk menurut Umur dan Jenis Kelamin
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Kelurahan Talang Dantuk

Menurut Umur dan Jenis Kelamin

NO. Umur Pria Wanita Jumlah
1 0-9 120 170 290
2. 10-15 50 70 120
3. 16-49 150 250 400
4. 50 Ke atas 96 62 158

Jumlah 416 552 968

Sumber Data: Dari Kantor Lurah Kelurahan Talang Dantuk 2021

Berdasarkan datadiatas dapat diketahui bahwa, dari total penduduk

968 jiwaterdapat 416 berjenis kelamin laki-laki dan 552 berjenis kelamin
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perempuan. Sedangkan untuk jumlah penduduk yang paling banyak

terdapat pada kelompok umur 16-49 tahun yaitu sebanyak 400 jiwa.*®

2. Susunan penduduk menurut tingkat pendidikan

Tabel 4.2

Tingkat Pendidikan Masyarakat

Kelurahan Talang Dantuk
No. Jenis Pendidikan Jumlah
1. Tidak Sekolah 25
2. Belum Tamat SD 118
3. Tidak Tamat SD 126
4. Tamat SD 110
5. Tamat SLTP/Sedergjat 215
6. Tamat SLTA/Sedergjat 340
7. Serjana 34
Jumlah 968

Sumber Data: Dari Kantor Lurah Kelurahan Talang Dantuk 2021

35Sumber: Arsip Kelurahan Talang Dantuk Kec. Seluma Kab. Seluma (2021)



49

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui dari jumlah
keseluruhan penduduk sebanyak 986 jiwa hanya 34 jiwa yang menempuh
pendidikan perguruan tinggi. Dan mayoritas tingkat pendidikan di
Kelurahan Talang Dantuk adalah tamatan SLTA yaitu sebanyak 340 jiwa.
Serta ada 126 jiwa yang hanya tamatan Sekolah Dasar yang tidak
melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya, artinya dapat disimpulkan
bahwa pendidikan di Kelurahan Talang Dantuk masih kurang, oleh sebab
itu penduduk di Kelurahan Talang Dantuk harus diberitahu kesadaran akan

pentingnya sebuah pendidikan.®®

3. Susunan penduduk menurut Agama
Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No. Kelompok Agama Jumlah Keterangan
1 Islam 968 100%

2. Kristen khatolik - -

3. Kristen protestan - -

4. Hindu - -

5. Budha - -

%6Sumber: Arsip Kelurahan Talang Dantuk Kec. Seluma Kab. Seluma (2021)
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Jumlah

968

100%

Sumber Data: Dari Kantor Lurah Kelurahan Talang Dantuk 2021

Jadi, jika di lihat dari tabel di atas menyatakan bahwa masyarakat

Kelurahan Talang Dantuk ini memiliki 968 jiwa penduduk yang beragama

Islam. Jadi masyarakat Kelurahan Talang Dantuk secara keseluruhan

menganut agama yang sama, yaitu beragama Islam.

4. Mata pencaharian Kelurahan Talang Dantuk

Tabel 4.4

Berdasarkan Kepala Keluarga

Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat

No. Jenis Pencaharian Jumlah
1. Pertanian/Sawah 220
2. Berladang/Tegal 50
3. Pedagang 40
4. Pegawai Negeri 15

Jumlah 325

Sumber Data: Dari Kantor Lurah Kelurahan Talang Dantuk 2021
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Masyarakat Kelurahan Talang Dantuk sebagian besar mempunyai

mata pencaharian sebagai petani yaitu 220 jiwa, dan ada juga sebagian yang

menjadi buruh serta pedagang.*’

B. Penyajian Hasil Data

1. Daftar Informan

Tabel 4.5

Daftar Informan keluarga perantau

No. Nama Umur Hubungan dalam keluarga
1 Herman Suryadi 50 Tahun Ayah

2. Selly Aprillia 23 Tahun Anak

3. Y epi Nerni 36 Tahun Ibu

4, Kelin Arye 16 Tahun Anak

5. Tridi 55 Tahun Ayah

6. Lola 15 Tahun Anak

7. Y entri 40 Tahun Ibu

8. Reta Pratama 23 Tahun Anak

0. Indirman 36 Tahun Bapak

$’Sumber: Arsip Kelurahan Talang Dantuk Kec. Seluma Kab. Seluma (2021)
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10. Syahratul Sinta 10 Tahun Anak

2. Profil Subyek Penelitian
a. Profil keluarga Bapak HS

Bapak HS berumur 50 tahun merupakan warga asli Kelurahan
Talang Dantuk. Beliau menikah dengan lbu EY berumur tahun, dan
memiliki satu anak laki-laki yang sekarang berumur 26 tahun dan satu
anak perempuan berumur 23 tahun dan sekarang sudah memiliki
pekerjaannya masing-masing. Pendidikan akhir Bapak HS adalah SLTP
sedangkan Ibu EY juga SLTP.

Bapak HS mulai merantau ke Malaysia padatahun 2010 dan istrinya
sendiri ikut merantau juga meningga kan kedua anaknya di rumah yang
kemudian diasuh oleh nenek dan kakeknya. Pada saat di tingga anak
Bapak HS yang laki-laki berusia 16 tahun sedangkan yang perempuan
berusia 13 tahun.

b. Profil SA anak Bapak HS

SA pada saat ditingga merantau kedua orang tuanya berumur 13
tahun yang masih duduk di bangku SMP kelas 1, SA merupakan anak ke-
2 dari 2 bersaudara. Saat kedua orang tuanya merantau SA tinggal dengan
nenek dan kakeknya. SA anak yang baik dan rgin yang selau nurut apa

yang dikatakan oleh neneknya.
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c. Profil keluargalbu YN

Ibu YN berumur 36 tahun dan memiliki suami yang bernama TSA
berumur 38 tahun mereka mempunyai 2 anak yang pertama perempuan
yang sekarang berumur 16 tahun dan sekarang duduk di bangku kelas 2
SMA di Kecamatan Selumasedangkan anak | aki-lakinya berumur 5 tahun.

Bapak TSA mulai merantau padatahun 2009 meninggalkan istri dan
anak perempuannya yang berusia 5 tahun pada saat itu masih duduk
dibangku TK di Kelurahan Talang Dantuk, keseharian 1bu YN adalah

sebagai ibu rumah tangga mengurus anaknya.

d. Profil KAT anak dari Ibu YN
KAT sekarang berumur 16 tahun pada saat ditinggal Bapak TSA
merantau berusia 5 tahun duduk dibangku TK di Kelurahan Taang
Dantuk, KAT merupakan anak yang pendiam, berparas manis, KAT anak
yang rgjin dia juga sering belggar menggji di TPA bersama teman-

temannya.

e. Profil keluarga Bapak TD
Bapak TD berumur 55 tahun dan memiliki istri yang bernama TT
berumur 57 tahun, dan memiliki 3 orang anak perempuan, anak yang
pertama OK berumur 26 sudah menikah, anak kedua EL berumur 23 tahun
sudah berkerja, anak ketigabernamaL L berumur 15 tahun sekarang duduk

di bangku SMA.
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Bapak TD mulai merantau pada tahun 2018, pada saat itu
meninggalkan anak yang masih sekolah kelas 1 MTS bernama LL. Bapak
TD merantau ke Malaysia untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
mereka sedangkan istrinya di rumah mengurus anak-anaknya sebagai ibu

rumah tangga.

. LL anak dari Bapak TD

LL sekarang berumur 15 tahun duduk di bangku 1 SMA, tingga
merantau oleh Bapak berumur 12 tahun yang masih duduk di bangku
MTS, LL merupakan anak perempuan ke-3 dari 3 bersaudara, LL anak
yang nurut kalau dikasih tau dia oleh ibunya, lajugarajin mengaji setiap

sore dan sering membantu ibunya membereskan pekerjaan rumah.

. Profil keluargalbu YT

Ibu YT Berumur 40 tahun seorang single parent yang menghidupi
ke-2 putrinya pada saat itu anak pertama bernama RP berusia 8 tahun dan
putri keduanya bernama DP berusia 6 tahun, karena keterbatasannya
ekonomi Ibu YT memutuskan untuk merantau pada tahun 2007 ke jakarta

dan meninggal kan anak-anaknya dengan orang tualbu YT di rumahnya.

. RPanak dari Ibu YT
RP sekarang berumur 22 tahun sedang menjalankan studinya di

salah satu Universitas yang ada di Provins Bengkulu, pada saat pertama
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ditinggal merantau oleh ibunya ia berumur 8 tahun sedang duduk di
bangku SD kelas 3, RP anak yang pintar yang selalu rengking 1 juarakelas,

diajuga anak yang nurut pada neneknya.

i. Profil keluarga Bapak IM
Bapak IM berumur 36 tahun dan memiliki istri yang bernama EL
berumur 36 tahun mereka mempunyai 2 orang anak, yang pertama anak
perempuan yang berumur 10 tahun duduk di bangku Sekolah Dasar dan
anak laki-laki yang berumur 6 tahun baru memasuki Sekolah Dasar.
Bapak IM bekerja sebaga petani, karena terbatasnya ekonomi istri
dari Bapak IM memilih merantau keluar negeri meninggalkan anak dan
suaminya.
j. Profil SSanak dari Bapak IM
SS anak perempuan dari Bapak IM berumur 10 tahun duduk di
bangku sekolah kelas 6 SD. la sudah 1 tahun lebih ditinggal oleh ibunya
merantau ke luar negeri, tinggal bertiga bersama adik dan Bapaknya
diruma. SS anak yang mandiri selalu membantu Bapak mengerjakan

pekerjaan rumah dan selalu menurut apa yang diperintakan Bapaknya.

3. Temuan Penelitian
Untuk melihat gambaran tentang perilaku keberagamaan Islam anak
yang ditinggal orang tua merantau di Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan

Seluma Kabupaten Seluma berdasarkan hasil penelitian di lapangan setelah
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dilakukan observasi dan wawancara terhadap anak dan orang tua dalam
keluarga perantau ditemukan penanaman nilai-nila keagamaan dalam

keluarga perantau sebagai berikut:

a. Perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau

Setiap orang tua yang mendidik anak-anaknya tidak akan lepas dari
masalah-masalah yang dihadapi. Akan tetapi dibalik masalah-masalah
tersebut ada upaya daam mengatasinya. Namun orang tua lah yang
berperan penting pada proses pembentukan perilaku keberagamaan pada
anak. Orang tua harus memperhatikan bagai mana cara untuk mendidik dan
membentuk kepribadian perilaku keberagamaan anak agar nilai-nilai Islam
dapat terlaksana dengan baik.

Faktor yang mempengaruhi perilaku keberagaamaan merupakan hal
yang akan menjadikan anak tidak dapat menerima Pendidikan Agama
Islam dan lebih berfokus dengan hal yang lainnya. Faktor tersebut harus
sebisa mungkin dikondisikan oleh orang tua agar proses pembentukan
perilaku keberagaman dapat berjalan dengan baik.

1. Keluarga Bapak HS
Faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamaan anak pada
keluarga Bapak HS di sebabkan faktor internal yang berupaanak malas
daam melaksanakan Ibadah, dan kurangnya waktu bersama anak
akibat pekerjaan diluar rumah, akibatnya menyebabkan anak melawan
yang tidak ingin dididik. Sesuai yang dikatakan oleh Keluarga Bapak

HS berikut ini:
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”Anak saya paling malas dan menunda nunda bila disuruh sholat dan
mengaji oleh neneknya, karena harus bekerja saya sama Istri jarang di
rumah jadi anak saya dititip sama mertua saya jadi jarang dapat
perhatian langsung dari kami”®

Dapat dissmpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
keberagamaan keluarga Bapak HS adalah kurangnya didikan dan

awasan langsung dari orang tua tersebut.

2. Keluargalbu YN
Faktor yang menjadi pengaruh dalam perilaku keberagamaan di
keluraga Ibu YN adalah faktor eksternal yaitu anak yang lebih
mementingkan bermain dengan teman-teman sebayanya daripada
mengaji. Seperti yang dikatakan oleh Ibu YN yaitu:
“anak saya susah kalau disuruh mengaji, juga kalau disuruh sholat

sering menundanunda, padahal saya sudah mengajak keguru ngaji yang
ada di dekat rumah. Tapi jika ada bapaknya dirumah anak saya

langsung mau disuruh mengaji”’*®

Dapat dismpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
keberagamaan pada anak di keluragalbu Y N adal ah keberadaaan bapak

sangat berpengaruh dalam proses pendidikan agama Islam tersebut.

3. KeluargaBapak TD
Faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamaan anak

keluarga Bapak TD keterbatasan pengetahuan dan wawasan tentang

®Hasil Wawancara dengan informan Bapak HS, 26 Mei 2021
% Hasil Wawancara dengan informan Ibu YN, 24 Mei 2021
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nilai-nilai keagamaan yang digjarkan pada anak menjadi salah satu
kelemahan orang tua. Sesuai yang telah diutarakan oleh Bapak TD
adal ah sebagai berikut:
“anak saya ini kadang susah kalau disuruh mengaji dan sholat,
pengennya main terus apalagi jaman sekarang mainnya hp terus,
kadang sudah saya tegur dan dimarahi. Masalahnya pendidikan agama
ini saya harustegas, sayatidak bisamenggji setidaknyaanak sayaharus
bisamengaji, makanya sayabawaanak sayake TPA dekat-dekat sini”*
Dapat disimpulkan bahwamasalah yang dihadapi keluarga dalam
perilaku keberagamaan adalah kurangnya pengetahuan orang tua

terhadap pendidikan agama Islam dan kurangnya pemahaman dan

kesadaran anak itu sendiri yang belum maksimal.

4. Keluargalbu YT

Pengaruh perilaku keberagamaan anak pada keluarga lbu YT
sebabkan karenafaktor ekonomi. Ibu YT ini seorang single parent yang
diharuskan bekerja memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, akibatnya
kurang waktu bersama anak karena pekerjaan diluar rumah. Sesual
yang diungkapkan oleh Ibu YT adalah sebagai berikut:
“anak saya itu kalau saya dirumah tidak susah kalau disuruh beribadah,
akan tetapi karena saya seorang janda yang diharuskan bekerja untuk
memenuhi  kebutuhan ekonomi keluarga saya. Jadi saya jarang

mengawasi secara langsung anak saya, paling melaui telpon saya
mengingatkan mereka jangan lupa sholat dan mengaji”*

“Hasil Wawancara dengan informan Bapak TD, 26 Mei 2021
“IHasil Wawancara dengan informan Ibu YT, 29 Mei 2021
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Dapat disimpulkan problematika yang dihadapi keluarga lbu YT
adalah keterbatasannya ekonomi sehingga diharuskan bekerja diluar
rumah. Komunikasi dan pengawasan langsung dari orang tua ke anak
menjadi terbatas. Orang tua tidak maksimal dalam mengajarkan moral

keagamaan anak di keluarga.

5. Keluarga Bapak 1M

Masalah perilaku keberagamaan anak pada keluarga Bapak IM
adalah anak malas melaksanakan ibadah, keinginan bermain yang
berlebihan, sehingga lebih memilih bermain bersama teman-temannya
dari pada mengaji. Sesuai yang di katakan bapak IM berikut ini:
“anak saya dua ini paling malas jika di suruh mengaji, apalagi tidak ada
ibunya dirumah, kadang saya pulang sore dari bekerjaanak masih main
bersama temen-temannya, tapi kadang kalau sudah dinasehati ibunya
lewat tel pon sekali-kali mau dia nurut”*2

Dapat disimpulkan masalah yang dihadapi keluarga Bapak IM
dalam perilaku keberagamaan anak adalah kesibukan bekerja yang

mana anak kurangnya awasan dari orang tua.

b. Upaya yang dilakukan orang tua perantau dalam mengatasi perilaku
keberagamaan anak
Peran orang tua sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku

keberegamaan anak, agar anak dapat menanamkan nilai-nilai keislaman di

“Hasil Wawancara dengan informan Bapak IM, 27 Mei 2021
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dalam dirinya, karena orang tua adalah madrasah pertama bagi anak.
Pendidikan agama Islam dalam mengatur perilaku keberagamaan harus
seimbang bak di lingkungan sekolah maupun keluarga. Apabila
pendidikan tersebut tidak seimbang akan mengakibatkan penyimpangan
dalam perilaku, maka dari itu orang tua harus bisa memberikan contoh-
cpntoh baik dalam memdidik anak yang telah diatur oleh agama Islam.
1. Keluarga Bapak HS
Terkendala komunikasi secara langsung keluarga Bapak HS
seldu mengusahakan pendidikan agama pada anaknya, dengan
memberikan fasilitas berupa guru mengaji yang mengajar dirumahnya,
dan ibunya seldu memantau lewat telpon. Bapak HS juga selalu
menasehati anaknya untuk jangan malas-malasan sholat. Seperti yang
dituturkan oleh Bapak HS:
“Kadang jarang dirumah saya sama istri sama-sama merantau anak
dititip samamertua saya, saya selalu mengusahakan anak sayaagar bisa
memahami pendidikan agama Islam, saya panggil guru privat mengaji
datang kerumah agar anak jadi rajin mengaji, meskipun kami tidak bisa
mengawasi secara langsung kami tetap memantaunya dengan
menanyakan kegiatannya kepada mertua saya, kalau sedang di rumah
selau dinasehati jangan lupa sholat, mengajinya yang rgjin-ragjin gitu.
Tujuannyajuga agar anak dapat menjadi anak yang sholeh dan sholeha,
akhlaknya baik”*®
Dapat dilihat usaha yang dilakukan keluarga Bapak HS yaitu
dengan memfasilitasi anaknya guru mengaji yang datang laangsung

kerumahnya agar tidak ada alasan untuk anak malas-malas mengaji,

Bapak HS tidak lupa juga selalu memberi nasehat kepada anak agar

“Hasil Wawancara dengan informan Bapak HS, 26 Mei 2021
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prilakunya sesuai dengan syariat Islam, tetapi tetap sgja anaknya sulit

mendengarkan nasehat.

2. Keluargalbu YN

Upaya yang dilakukan oleh Ibu YN dengan menyekolahkan
anaknya di MTS dan menggjak anaknya menggi di TPA, agar
pendidikan agama Islamnya dapat terpenuhi. Sebagai mana yang
diutarakan Ibu YN sebagai berikut:
“kalau soal ilmu agama anak saya suruh sekolah yang berbasis agama
ga. Sekarang anak saya sekolah di MTS tiap sore saya juga suruh
mengaji di TPA dekat-dekat sini, agar anak dapat |ebih mendalami soa
agama, bapaknya juga selau mendukung dan menasehati dalam
pendidikan agama Islam”*

Dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh keluarga
Ibu YN adalah dengan menyekolahkan anaknyadi MTS, dan mengikut
sertakan anaknya ke TPQ supaya anaknya menjadi anak yang paham
akan agama dan memiliki kepribadian yang baik. Sertajuga disamping
itu adanya faktor dukungan dari bapaknya yang selalu menasehati baik

sedang berada dirumah maupun di perantauan, agar anaknya senantiasa

menjadi anak yang baik.

#“Hasil Wawancara dengan informan Ibu YN, 24 Mei 2021
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3. KeluargaBapak TD
Meskipun dengan keterbatasan ilmu pengetahuan akan agama
Islam yang digjarkan kepada anak menjadi kelemahan orang tua untuk
menambah wawasan ilmu tentang nilai-nilai keagamaan anak. Dengan
keterbatasan tersebut, keluarga Bapak TD mengikut sertakan anaknya
pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dan menyekolahkan anaknya di
bidang agama. Seperti yang dituturkan oleh Bapak TD sebagai berikut:
“saya sudah berusaha mengajarkan anak saya tentang agama yang
sebisa saya ajarkan seperti sholat dan berwudu’, karena saya juga
menyadari keterbatasannya wawasan saya mengenai ilmu agama yang
masih kurang. Menggji saya sudah banyak lupa, jadi anak saya suruh
belajar menggji di TPA dan saya juga menyekolahkan anak saya di
bidang keagamaan seperti MTS”*
4. Keluargalbu YT
Karena faktor ekonomi Ibu YT diharuskan bekerja dan
meninggalkan anak-anaknya, akan tetapi meskipun begitu ibu YT
selalu mengusahkan pendidikan anaknya terutama pendidikan agama
anak agar memiliki perilaku keberagamaan yang baik sesuai syariat.
Dibantu dengan dukungan dari sang Ibu dari 1bu YT, sebelum Ibu YT
merantau anaknya sudah banyak digjarkan tentang nilai-nilai agama.
Seperti yang dituturkan oleh Ibu YT sebagai berikut:
“saya itu sudah berusaha mengajarkan anak saya seperti sholat, gimana
gerakannya, cara bewudu dan lainnya sebisa saya mbak. Kalau
mengaji kebetulan didekat rumah ada guru mengaji yang mengajar,

jadi anak saya suruh mengaji disana, alhamdullilah meskipun jarang
dirumah anak-anak saya nurut semua sama neneknya” 4

“Hasil Wawancara dengan informan Bapak TD, 26 Mei 2021
“Hasil Wawancara dengan informan Ibu YT, 29 Mei 2021
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5. Keluarga Bapak 1M

Dalam keluarga Bapak IM memilih cara yang mudah yaitu

dengan cara mencari apa sgja kesukaan anaknya, sehingga hal yang
dilakukan oleh Bapak IM menjadikan dorongan agar anak semangat
dalam belgjar terutamailmu agama. Seperti yang diutarakan oleh Bapak
IM yaitu:
“saya beri nasehat misalnya itu salah. Biar anak semangat saya belikan
buku bergambar tentang tata cara sholat dan berwudu’. Kalau tidak mau
mengaji saya cari cara biar mau mengaji misal dengan saya belikan
makanan kesukaannya atau kasih hadiah, biasanya dengan begitu anak
sayamau digjak mengaji dan ibadahnya.”*’

Dapat disimpulkan dalam pembentukan perilaku keberagamaan
anak keluarga Bapak IM untuk menumbuhkan semangat pada anaknya
Bapak IM mengikuti keinginan dan memberikan apa yang menjadi
kesukaan anaknya agar anak senantiasa semangat dalam melakukan
nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan orang tua.

Pendidikan keagamaan sangat tergantung pada peran orang tua
dalam mendidik anaknya, karena orang tua sebagai pendidik pertama
dan utama yang menanamkan dasar perkembangan perilaku
keberagamaan anak. Peran orang tua terhadap pendidikan anak harus
dilakukan secara terus menurus, dari awal anak sudah dipersiapkan
untuk hidup dalam suasana yang Islami sehingga bila ia dewasa dapat

menjadi pegangan dalam hidupnya serta tidak terjerumus pada hal-hal

yang dilarang agama.

4"Hasil Wawancara dengan informan Bapak IM, 27 Mei 2021
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C. Pembahasan
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis menganalisis
data tersebut dan akan dipaparkan oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian
yang mengacu pada rumusan masalah. Hal ini bermaksud untuk memperoleh
jawaban-jawaban dari pokok permasal ahan sebagai mana yang termuat pada bab-

bab sebelumnya. Maka dibawah ini adalah hasil dari analisis peneliti yaitu:

1. Perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting didalam
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu-kesatuan sosia ini
mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana sga dalam satuan

masyarakat manusia.

Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak,
kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu
manakal amereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam
menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang
tuamelalaikannya berarti mereka telah mendzalimi anaknya dan kelak pada
hari kiamat mereka dimintai pertanggung jawabannya. Rasulullah saw
bersabda, Semua kamu adalah pemimpin, dan setigp pemimpin akan

diminta pertanggungjawabannya atas orang yang dipimpinnya. Seorang
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penguasa adalah pemimpin dan penanggung jawab rakyatnya. Seorang | aki-
laki adalah pemimpin dan penanggung jawab keluarganya. Dan seorang
wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab rumah dan anak-anak

suaminya.*®

Oleh sebab itu, peran orang tua dalam membentuk perilaku anak sangat
diperlukan, terutama dalam hal beragama. Hal tersebut sangat penting bagi
kehidupan dunia dan akhirat sang anak. Karena perilaku keberagamaan
adalah aktivitas atau aspek perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai agama.
Dimana dalam agama Islam terdapat suatu peraturan yang mengatur setiap

hamba dalam berperilaku (hablun minallah dan hablun minannas).

Anak adalah pesan yang akan disampaikan orang tua kepada masa
yang mungkin tidak akan orang tuanyatemui, sebuah kata bijak mengatakan
bahwa anak adalah bentuk cerminan dari orang tuanya, sebagimana orang
tuamemperlakukan dan mendidik anaknya, maka seperti itulah si anak akan

tumbuh.

Namun terkadang peran orang tua sering kali di sepelekan, padahal
mendidik anak tak semudah membalikkan telapak tangan, karena orang tua
merupakan sosok yang akan terus dijadikan panutan bagi anak-anaknya.
Tetapi sekarang tak jarang ditemui orang tua (ibu dan ayah) yang terlalu

sibuk sampai melupakan fakta bahwa membentuk karakter anak,

“8 |brahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: Al Huda, 2006), Cet. 1, h.
107-108.
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membimbing dan mengarahkan anak merupakan tanggung jawab yang
wajib untuk orang tua penuhi. Seperti halnya yang telah penulis sampaikan
padatemuan penelitian di atas, banyak dari orang tuadi desa Talang Dantuk
yang terlau sibuk untuk memenuhi kebutuhan ekonomi anak tetapi lupa
untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Mereka terlalu sibuk mencari
nafkah dengan merantau ke daerah lain bahkan ada yang merantau keluar
negeri, mereka mengaku, hal tersebut mereka lakukan salah satunya untuk
bisa memenuhi kebutuhan pendidikan anak, termasuk pendidikan agama

anak tanpa kekurangan biaya.

Dari hasil wawancara pada narasumber di atas bahwa perilaku
keberagamaan anak yang ditinggal orang tua merantau menunjukkan
kecendrungan perilaku keberagamaan anak yang kurang baik, salah satunya
di sebabkan kurangnya bimbingan dari orang tua dalam mengarahkan serta
membimbing anak secara langsung. Karena intensitas bertemu anak sangat
jarang terjadi, sehingga hubungan anak dan orang tua tidak begitu baik,
hasilnya anak kurang memiliki kendali diri juga kurang mengetahui tugas-
tugasnya sebagal anak, mereka cenderung kurang memiliki sopan santun,
malas melaksanakan sholat dan menggji serta terkadang suka melawan

apabila dinasehati.
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2. Upayayang dilakukan orangtua perantau dalam membentuk perilaku

keberagamaan anak

Pentingnya suatu upaya adalah untuk dapat mengatur perilaku
seseorang pada batas tertentu, dapat pula meramalkan perilaku yang lain.
Upaya adalah usaha, syarat untuk mencapai suatu maksud.*® Atau dengan
kata lain upaya adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencari
jalan keluar guna memecahkan suatu persoalan.

Sedangkan keluarga terutama orang tua merupakan pendidikan utama
dan pertamabagi anak-anak mereka, karenadari merekal ah anak mula-mula
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan
terdapat dalam kehidupan keluarga. Pendidikan dalam rumah tangga itu
bukan berpangka tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
strukturnya memberikan kemungkinan aami  membangun situasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan
hubungan pengaruh mempengaruhi secaratimbal balik antara orang tua dan
anak.5°

Oleh sebab itu, sebagai orang tuaharus mengupayakan pendidikan yang
baik untuk anaknya, terutama dalam hal pendidikan agama guna agar anak
tidak terjerumus kepada hal-hal negatif. Sebenarnya orang tua perlu

memantau secara langsung tumbuh kembang anak untuk membentuk dan

49

%0 Zakiah Deradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 35.
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membimbing perilaku keberagamaan anak, tetapi seperti yang telah penulis
jabarkan padatemuan penelitian, orang tuaterkadang tidak bisameluangkan
waktu untuk anaknyadikarenakan sibuk bekerjake luar daerah. Namun agar
pendidikan agama anak tetap berjalan lancar dan terarah, para orang tua
perantau tetap mengupayakan yang terbaik yang bisamereka lakukan untuk
anak-anaknyameskipun terkendalajarak, salah satunya adalah dengan cara:

Pertama, orang tua berupaya untuk memberikan fasilitas pendidikan
seperti sekolah, masjid dan mushola sebagai penunjang pendidikan Agama di
luar keluarga, seperti yang dilakukan oleh keluarga Bapak HS, lbu YN,
Bapak TD, Ibu YT, dan Bapak IM, anak diarahkan untuk mencari ilmu
dengan belgjar di TPQ agar wawasan tentang ilmu agamanya luas, yang
dipandu dengan para guru mengaji, membiasakan anak untuk selalu berbuat
baik, serta orang tua yang memberikan contoh dengan memberikan teguran
melalui saluran telepon bila anak melakukan kesalahan agar tidak
mengulanginya lagi dan diperingatkan bahwa hal itu perbuatan yang tidak
baik. Lebih baik menghindari kekerasan seperti memukul karena itu bukan
carayang baik dalam mendidik anak.

Kedua, selalu melakukan komunikasi rutin setidaknya seminggu sekali
melalui telepon untuk memberikan arahan dan bimbingan. Karena dalam
pembentukan kepribadian keberegamaan pada anak, perlu adanya pemberian
arahan dan bimbingan, agar anak-anak membiasakan akhlak yang baik,
meliputi sopan santun, menghormati dan menghargai orang tua, sehingga

senantiasa didalam kehidupannya melakukan hal yang positif.
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Pembentukan kepribadian anak akan lebih efektif apabila digjarkan
sgjak usiadini. Dengan adanya fitrah yang bersih, kelembutan dan kesadaran
orang tua, hati anak yang belum tercemari dengan hal-hal buruk, sebagaimana
Rasulullah bersabda:

430 ey 5 a5 400354 01 ald 3okl 18 U5 a5tk 8
Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah(lslam), maka kedua

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau

Majusi”’.(H.R. Al-Bukhari dan Muslim)®!

Dengan demikian, jelaslah peran orang tua sangat berpengaruh di
samping juga merupakan kewajiban bagi orang tua untuk mendidik anaknya.
Sehingga tujuan dalam pendidikan agama Islam pada anak dapat tercapai,
dengan terciptanya budi pekerti yang baik akan menghasilkan orang yang
memiliki sifat yang baik. Dengan pendidikan agama Islam dapat membina
perilaku keberagamaan yang baik, mulia dan terpuji serta bermanfaat untuk
orang lain. Maka anak akan menjadi orang yang baik da dan terbiasa

mel akukan kebaikan.

h. 130.

5L Aulia Rahmi , Jurnal kajian ilmu-ilmu keisaman. Vol. 04 No.1, Banda Aceh juni 2018,



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Dari hasil analisi data yang telah penulis lakukan di Kelurahan Talang
Dantuk Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut:

Pertama, perilaku keberagamaan anak yang di tinggal orang tua merantau
yaitu: anak lebih mementingkan bermain bersama temannya dan belum
mempunyai semangat dalam mempelgari agama Islam, kurangnya ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam peneragpan agama Islam pada kehidupan
sehari-hari, dan rendahnya nilai-nilai Islam yang tertanam dalam diri anak
misalnya anak malas jika di suruh sholat dan mengaji serta kurang memiliki
sopan santun terhadap orang lain.

Kedua, upaya orang tua perantau dalam membentuk perilaku
keberagamaan anak adalah sebagai berikut: anak diberikan fasilitas berupa guru
privat mengaji agar wawasan tentang nilai-nilai agama lebih luas, memberikan
anak pendidikan agama berupa menyekolahkan anak pada sekolah berbasis
Islam supaya anak menjadi paham akan agama Islam, memeberikan nasehat
berupa teguran apabila anak melakukan kesalahan, memberikan motivasi dan
dukugan kepada anak agar dapat terbentuk kepribadian yang sesuai dengan
tuntunan Islam, serta memberikan contoh yang baik kepada anak agar dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

70
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B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian diatas, maka dapat diambil beberapa saran
adal ah sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada orang tua terutama yang sibuk bekerja, agar bisa
menyempatkan mendidik anaknya meskipun jarang ada waktu luang untuk
mendidik anak di rumah. Pendidikan agama |slam adal ah pendidikan pondasi
pertamauntuk kehidupan yang harus digjarkan kepadaanak melalui keluarga,
karenatidak sepenuhnya pendidikan agama Islam digjarkan disekolah sgja.
2. Bagi Anak
Anak sadar bahwa pendidikan agamayang digjarkan orang tuadi rumah
adalah pendidikan agama Islam yang sangat penting dan pendidikan agama
Islam sangat berpengaruh untuk anak kedepannya.
3. Bagi Tokoh Masyarakat
Hendaknya Tokoh Masyarakat |ebih menyemangati orang tua dan anak
supaya memeperhatikan pendidikan agama Islam di dalam keluarga. Dengan
cara melipatkan guru-guru tempat mengaji anak untuk mengajarkan anak

tentang akhlak yang baik, sopa santun dan budi pekerti.
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SURAT PENUNJUKAN
Nomor : §491./In.11/F.11/PP.009/12/2020

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Tarbiyah dan Tadris Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, dengan ini menunjuk dosen:

1. Nama * Dr. Mindani, M.Ag
NIP : 196908062007101002
Tugas : Pembimbing |
2. Nama ¢ Drs. H. Rizkan Syahbuddin, M.Pd
NIP ¢ 196207021998031002
Tugas i Pembimbing II

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan ujian
munaqasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini:

Nama Mahasiswa ¢ Gustia Hafensi
NIM : 1711210199
Judul : Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Keluarga Perantau

(Studi Kasus Di Kelurahan Talang Dantuk Kec. Scluma Kab. Scluma)

Demikianlah surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di : Bengkulu
Pada tanggal ¢ Desember 2020
§Dekan,
Tembusan:
1. Wakil rektor 1
2. Dosen yang bersangkutan
3. Mahasiswa yang bersangkutan \-Zubaedi

4. Arsip




LEMBAR PERSETUJUAN

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Setelah memeriksa data-data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi obj ek

penelitian saudara :

Nama : Gustia Hafensi

NIM : 1711210199

Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Keluarga Perantau

(Studi Kasus Di Kelurahan J'alang Daatuk Kec. Seluma Kab. Seluma)

‘Tanggal Persetujuan
#Ketua Jurusan Tarbiyah
L
%
Nurlaili, M.Pd.1
Catatan :

*} Diist Oleh Jurusan

Dibuat rangkap 3 (1 imbr arsip Jurusan, 1 imbr arsip Prodi. 1 Jmbr vatuk yang bersangkutan)
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SURAT KETERANGAN PERGANTIAN JUDUL

Dengan saran dan bimbingan dari penguji I dan penguji II, bahwa skripsi yang

ditulis oleh:

Nama ¢ Gustia Hafensi

NIM : 1711210199

Fakultas . Tarbiyah dan Tadris

Jurusan :  Tarbiyah PAI

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Skripsi yang berjudul : Problematika Pendidikan Agama Islam bagi
Anak yang di Tinggal Orang Tua Merantau
(Studi Kasus Kelurahan Talang Dantuk
Kecamatan Seluma Kabupaten Seluma)

Kemudian direvisi dengan judul : Perilaku Keberagamaan anak yang di

Tinggal Orang Tua Merantau (Studi Kasus
Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan

Seluma Kabupaten Seluma)

Bengkulu, Februari 2022

? Penguiji 11

Dra. Nurniswah, M.Pd Rossi D¥ta Fitrianah, M. Pd
NIP 196308231994032001 NIP. 198107272007102004
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Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 51171-51 172
Wabsile: www.lainbengkulu. ac.id

SURAT TUGAS
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
Nomor : €992 /ind1 /F11/PP.009/12/2020
Tentang
Penetapan Dosen Penguiji
Ujian komprehensif mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu atas:

Nama Mahasiswa : Gustia Hafensi
NIM 1711210199
Jurusan/Prodi :  Tarbiyah/PAl

Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris
IAIN Bengkulu, dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-
nama yang tercantum pada kolom 2 untuk menguji ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana
tercantum pada kolom 3 dengan indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa
tersebut di atas

NO PENGUJ1 ASPEK INDIKATOR

: 1 Adam Nasution, M.Pd.l | Kompetensi IAIN Kemampuan membaca alqur'an

. Hafalan surat-surat pendek (An- Nass/d Al-A'la)

a.
b. Kemampuan menulis arab
c
a

2 M.Taufiqurrahman, Kompetensi . Hafalan Ayat Tentang Pendidikan

M.Pd juruasan/Prodi |- llmu & Kedudukan Orang Yang Berilmu (QS. Fathir :28, Az-
Zumar: 9, Al-Mujadilah: 11) Ayat tentang Kewajiban Belajar (Al-
Alag:1-5, Ali-Imran :90-91, At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20),
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-lmran : 138-139, Al-Fath:
29, Al-Hajj:41, Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat tentang Subjek
Pendidikan (Ar-Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nahl: 43-44, Al-
Kahfi: 1B ), Ayat tentang Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syu'ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa": 170) Ayat tentang Metode
Pengajaran (Al-Maidah:67, An-nahl: 125, Al-A'ral: 176-177,
Ibrahim: 24-25)
Hadits-hadits tentang Pendidikan, Perintah Menuntut Ilmu, Etika
dalam Menuntut llmu (LM:1405) Menyampaikan /Mengajarkan
dan Mengamalkan Ilmu Pengetahuan (AN:76-79), Pendidikan
Budi Pekerti , Pendidikan dalam Keluarga dan Pendidikan
Kewirausahaan

b. Kemampuan menterjemahkan ayat/hadis yang
berhubungan dengan pendidikan

c. Kemampuan menjelaskan hubungan ayat/hadis dengan

pendidikan
3 Dr. Buyung Surahman, | Kompetensi a. Kemampuan memahami UU/ PP yang berhubungan dengan
M.Pd Keguruan Sistem Pendidikan Nasional

b. Kemampuan memahami Kurikulum, Silabus, RPP dan Desain
Pembelajaran

c. Kemampuan memahami Metodologi, Media, dan Sistem
Evaluasi Pembelajaran.

Adapun pelaksanaan ujian komprehensif tersebut dildksananakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Waktu dan tempat ujian diserahkan sepenuhnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan
menyatakan kesediannya untuk diuji.

2. Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat 1( satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing skripsi dan surat
tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketua program studi paling lambat 1 ( satu) minggu
sebelum ujian munaqasyah dilaksanakan

3. Skor nilai ujian komprehensif adalah 60 s/d 100

4. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK LULUS mahasiswa dan jika belum dinyatakan lulus, dosen
diberi kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan sehingga
mahasiswa dinyatakan LULUS

5. Angka kelulusan ujian komprehensif adalah kelulusan setiap aspek (bukan nilai rata-rata)

Demikianlah surat tugas ini dikeluarkan dan disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan.

Bengkulu, Desember 2020
Dekan,

Tembusan :
Yth, Wakil Rektor 1

~>Zubaedi
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Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

DAFTAR NILAI UJIAN KOMPREHENSIF

Gustia Hafensi
1711210199
: Pendidikan Agama Islam

No ASPEK

INDIKATOR

PENGUJI

NILAI

TANDA
TANGAN

1 Kompetensi
IAIN

38

Kemampuan membaca alqu’an
Kemampuan menulis arab

Hafalan surat-surat pendek (An-Nas/d
Al -A'la)

Adam Nasution, M.Pd.I

2 | Kompetensi
juruasan/Prodi

Hafalan ayat/hadis yang berhubungan
dengan pendidilan

Ilmu & Kedudukan Orang Yang Berilmu
(QS. Fathir :28, Az-Zumar: 9, Al-
Mujadilah: 11) Ayat tentang Kewajiban
Belajar (Al-Alaq:1-5, Ali-lmran :90-91,
At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20),
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-
Imran : 138-139, Al-Fath: 29, Al-Hajj:41,
Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat
tentang  Subjek  Pendidikan  (Ar-
Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nahl:
43-44, Al-Kahfi: 18 ), Ayat tentang
Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syu'ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa":
170) Ayat tentang Metode Pengajaran
(Al-Maidah:67, An-nahl: 125, Al-A'raf:
176-177, Ibrahim: 24-25)

Hadits-hadits  tentang  Pendidikan,
Perintah Menuntut [lmu , Etika dalam

Menuntut [lmu (LM:1405)
Menyampaikan  /Mengajarkan  dan
Mengamalkan  [lmu  Pengetahuan

(AN:76-79), Pendidikan Budi Pekerti ,
Pendidikan dalam Keluarga dan
Pendidikan Kewirausahaan
Kemampuan menterjemahkan
ayat/hadis yang berhubungan dengan
pendidikan

Kemampuan menjelaskan hubungan
ayat/hadis dengan pendidikan

3 | Kompetensi
Keguruan

M.Taufiqurrahman,
M.Pd

L-F- 9wt

Kemampuan memahami UU/ PP yang
berhubungan dengan | Sistem
pendidikan Nasional

Kemampuan memahami  kurikulum
silabus, RPP dan desain pembelajaran
Kemampuan memahami metodologi,
media, dan system evaluasi

pembelajaran.

Dr. Buyung Surahman,
M.Pd
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Gustia Hafensi
NIM 11711210199
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Keluarga Yang Ditinggal
Orang Tua Merantau (Studi Kasus Di Kelurahan Talang Dantuk, Kecamatan
Seluma Kabupaten Seluma)

Telah melakukan verifikasi plagiasi dengan program. www.turnitin.com dengan ID :
1629363503, Skripsi ini memiliki indikasi plagiat sebesar 28% dan dinyatakan dapat di terima.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya, apabila terdapat kekeliruan dengan verifikasi ini maka akan dilakukan

peninjauan ulang kembali.

Bengkulu, Desember 2021
Mengetahui,

Ketua TIM Verifikasi B . Yang Menyatakan

[BODBOAIXS52923220. Gustia Hafensi

NIP 197509252001121004 g NIM. 1711210199

Dr H barjono, M?J
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Nama : Gustia Hafensi
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Jurusan . Tarbiyah PAL

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Skripsi yang berjudul ”Perilaku Keberagamaan anak yang di Tinggal Orang
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Kabupaten Seluma)” telah dibimbing, diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan
saran pembimbing I dan pembimbing II. Oleh karena itu, skripsi tersebut sudah

memenuhi persyaratan untuk disidangkan.

Bengkulu,  Februari 2022

Pembimbing 1 Pembimbing II
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Nomor : 70}/ In.11/F.I/TL.00/04/2021
Lampiran : I (satu) Exp Proposal

Perihal ~ : Mohon izin penelitian

ng April 2021

Kepada Yth,

Ll._lrah Kelurahan Talang Dantuk

> Kabupaten Seluma

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Problematika
Pendidikan Agama Islam bagi Anak yang Ditinggal Orang Tua Merantau

(Studi Kasus di Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan Seluma Kabupaten

Seluma”
Nama :  Gustia Hafensi
NIM ¢ 1711210199
Prodi : PAI

Tempat Penelitian : Kelurahan Talang Dantuk
Waktu Penelitian  : 29 April s/d 11 Juni 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.




fm' s S CEMUCKIMNT AL, KABUPATEN sELUMe.
KECAMATAN SELTUM 2

KELURAHAN TALANG DANTUK

Jalan Merdeka Raya KM. 55 Kode Pos 38877

“ii!.f.i/

—

Kepada Yth :
Sdr/Sdri Gustia Hafensi
Di Tempat

engan noe..

¥ ANE DENANGE 1A QI0awWR . im

Narna : ELMIA, Sk
NIF : 19631223 198603 Z 004
Jjabatar : Luran Talang Dantux

Meneranggan oanwi.

Naina : >USTIA HAFENS)

NIM 111210190

Asal Peryguruan . msurut Agama isiam Neger Bengkuit
Program siu; . =enaidikan Agama is@am

Telah kanu semnyui untuk meiaksanaxan penciitian pada Kantor Lurah Talang Dantuk sebagai syarat
penyusunan Skripsi dengan 1udul “ Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak yang Ditinggal

Drane Tua Merantar™

Demikian sara 101 Kam sAmMpaikan, untuk Gipergunakan sebagaimana mestinya aan atas perhatiannya

kami ucapkan terima xasin.

“alang Dantuk, 19 April 2621
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PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA
KECAMATAN SELUMA

KELURAHAN TALANG DANTUK

Jalan Merdeka Raya KM. 55 Kode Pos 38576

Kepala Yth :
Sdr/Sdri Gustia Hafensi
Di-
Tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : ENDA PUSPITA,S.IP
NIP : 19830101 200701 2 016
Jabatan : Lurah Talang Dantuk
Menerangkan bahwa
Nama : GUSTIA HAFENSI
NIM : 1711210199
Asal Perguruan : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah Selesai melaksanakan Penelitian Dikelurahan Talang Dantuk sebagai syarat
Penyusunan Skripsi dengan judul “ Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Yang
Ditinggal Orang Tua Merantau .

Demikian Surat ini kami sampaikan ,untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Talang Dantuk,07 Januari 2022
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Pedoman Wawancara

A. Narasumber: “Perilaku Keberagamaan Anak yang Di Tinggal Orang Tua
Merantau (Studi Kasus Kelurahan Talang Dantuk Kecamatan Seluma
Kabupaten Seluma)

Narasumber: Orang Tua dari anak baik ayah maupun ibu dari keluarga

|

perantau
No Indikator Materi pertanyaan
1. | Ibadah meliputi | Akidah 1. Sejak kapan pendidikan agama Islam
sholat, mengaji, diajarkan pada anak?
TPQ 2. Siapa yang lebih bertanggung jawab

dalam hal mendidik anak tentang
agama?

3. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak
tentang sholat?

4. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak
cara membaca Al-Qur’an?

5. Apakah  bapak/ibu  memberikan

pendidikan agama tambahan selain
dirumah seperti TPA?

6. Problem apa apa yang bapak/ibu

alami ketika mengajarkan anak
dalam beribadah?
7. Upaya apa saja yang bapak/ibu

lakukan agar anak senantiasa taat




1

beribadah  walaupun  bapak/ibu

berada di perantauan?

. Apakah tujuan bapak/ibu

memberikan pendidikan agama pada
anak walaupun bapak/ibu berada di

perantauan?

2, Cara  bersuci,
hukum-hukum

Islam

Syariat

. Apakah bapak/ibu mengajarkan cara

berwudhu?

. Apakah bapak/ibu  mengajarkan

tentang hukum-hukum Islam (wajib,

sunnah, mubah, makruh, haram)?

. Apa kendala atau kesulitan yang

dialami bapak/ibu dalam
memberikan bimbingan anak terkait
pendidikan agama Islam anak bai di
dalam  keluarga, sekolah dan

masyarakat terkait hukum Islam?

3. Jujur, sopan
santun,
hukuman,

nasehat

Akhlak

. Bagaimana cara menanamkan ada

rasa takut bila berbohong dan

terbuka pada orang tua?

. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak

untuk bersifat sopan santun?

. Bagaimana ketika anak bapak/ibu

tidak mengikuti saran/nasehat anda?

. Apakah  bapak/ibu  memberikan




arahan kepada anak bapak/ibu ketika

melalukan kesalahan?

. Apakah bapak/ibu selalu mengawasi

pergaulan anak anda dirumah?

. Bagaimana pengalaman ibu baoak

terhadap putra/putri dalam keadaan
suami/istri tidak selalu di rumah

karena merantau?

. Apakah ada pengaruh  dalam

pengasuhan anak?

B. Narasumber: Anak dalam keluarga perantau

No

Indikator

Materi

Pertanyaan

Ibadah

Akidah

. Sejak kapan anda diajarkan tentang

pendidikan agama?

. Apakah orang tua selalu

mengajarkan tuntunan agama?

. Apakah orang tua anda mengajarkan

tentang sholat?

. Apakah orang tua anda mengajarkan

cara membaca Al-Qur’an?

. Apakah anda mendapatkan

pendidikan agama di luar rumah,

seperti TPA?

. Apakah bapak ibu anda sclalu




mengingatkan anda untuk senantiasa
taat beribada walaupun bapak ibu

berada diperantauan?

Cara  bersuci,
hukum-hukum

Islam

Syariat

. Apakah orang tua anda mengajarkan

bagaimana cara berwudhu?

. Apakah orang tua anda mengajarkan

tentang hukum-hukum Islam (wajib,

sunnah, mubah, makruh, haram)?

Jujur, sopan
santun,
hukuman,

nasehat

Akhlak

. Apakah anda pernah berbohong

kepada orang tua dan terbuka kepada

orang tua?

. Apakah orang tua selalu

mengajarkan anda untuk berprilaku

sopan santun?

. Apakah orang tua anda selalu

mengarahkan ketika anda berbuat

salah?

. Apakah orang tua memberikan

hukuman ketika anda salah?

. Adakah pengaruh keberadaan bapak

ibu dalam kehidupan kalian?

. Apakah orang tua selalu mengawasi

pergaulan anda di rumah?




DOKUMENTASI

Gambar 1: wawancara dengan keluarga Bapak HS
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Gambar 3: wawancara dengan KA anak Ibu YN




dengan LL anak Bapak ™

Gambar 5: wawancara

Gambar 7: wawancara dengan RP anak Ibu YT




Gambar 7: wawancara dengan RP anak Ibu YT

Gambar 8: wawancara dengan keluarga Bapak M
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